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ABSTRAK

Elmira Chusna Adilla, 220401110081 Pengaruh Pengasuhan Sangu AKkik terhadap
Subjective Well-Being (SWB) Remaja Akhir Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kota Malang. Skripsi, Fakultas UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2026.

Subjective Well-Being (SWB) merupakan salah satu indikator penting
kesejahteraan psikologis yang mencerminkan bagaimana individu mengevaluasi
kehidupannya melalui kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif. Pada masa
remaja akhir, individu dihadapkan pada berbagai tugas perkembangan yang dapat
memengaruhi kesejahteraan psikologisnya. Salah satu faktor yang diduga
berkontribusi terhadap SWB adalah pengasuhan orang tua. Dalam konteks budaya
Jawa, Pengasuhan Sangu Akik merupakan model pengasuhan berbasis budaya lokal
yang menekankan pemberian bekal hidup berupa nilai, norma, keterampilan, serta
dukungan emosional kepada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat Pengasuhan Sangu Akik, tingkat SWB, serta pengaruh Pengasuhan Sangu
Akik terhadap SWB pada remaja akhir SMA di Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Populasi penelitian adalah remaja akhir berusia 17-19 tahun yang
berstatus siswa SMA/sederajat di Kota Malang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan probability sampling dengan pendekatan cluster random sampling.
Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 505 siswa.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala Pengasuhan Sangu AKkik,
Satisfaction with Life Scale (SWLS), dan Scale of Positive and Negative Experience
(SPANE). Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan
bantuan program SPSS untuk menguji pengaruh Pengasuhan Sangu Akik terhadap
SWB pada remaja akhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Pengasuhan Sangu Akik pada
remaja akhir SMA di Kota Malang berada pada kategori sedang (72,9%). Tingkat
SWB juga berada pada kategori sedang, yang ditunjukkan oleh kepuasan hidup
sebesar 73,7%, afek positif sebesar 70,3%, dan afek negatif sebesar 72,3%. Hasil
analisis menunjukkan bahwa Pengasuhan Sangu Akik memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap SWB. Pengasuhan Sangu Akik berhubungan positif dengan
kepuasan hidup (r = 0,439) dan afek positif (r = 0,346), serta berhubungan negatif
dengan afek negatif (r = -0,133). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik
Pengasuhan Sangu Akik yang diterapkan oleh orang tua, maka semakin tinggi
tingkat kepuasan hidup dan afek positif remaja serta semakin rendah afek negatif
yang dirasakan. Dengan demikian, Pengasuhan Sangu Akik dapat menjadi salah
satu faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja akhir
melalui penguatan nilai budaya lokal dan hubungan keluarga yang positif.

Kata Kunci: pengasuhan sangu akik, subjective well-being, remaja akhir
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ABSTRACT

Elmira Chusna Adilla, 220401110081 The Influence of Sangu Akik Parenting on
Subjective Well-Being (SWB) Among Late Adolescent in Senior High Schools
(SMA) in Malang City. Skripsi, Fakultas UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2026.

Subjective Well-Being (SWB) is a key indicator of psychological well-
being that reflects how individuals evaluate their lives through life satisfaction,
positive affect, and negative affect. During late adolescence, individuals face
various developmental tasks that can influence their psychological well-being. One
factor believed to contribute to SWB is parental upbringing. In the Javanese cultural
context, Sangu Akik Parenting is a locally-based parenting model that emphasizes
equipping children with life skills in the form of values, norms, skills, and
emotional support. This study aims to determine the level of Sangu Akik Parenting,
the level of SWB, and the influence of Sangu Akik Parenting on SWB among late
high school adolescents in Malang City.

This study employed a quantitative approach with a correlational design.
The study population consisted of late adolescents aged 17—19 years who were high
school students or their equivalents in Malang City. The sampling technique used
probability sampling with a cluster random sampling approach. A total of 505
students participated in this study. Data were collected using the Sangu Akik
Parenting Scale, the Satisfaction with Life Scale (SWLS), and the Scale of Positive
and Negative Experience (SPANE). Data were analyzed using simple linear
regression with the assistance of SPSS to test the effect of Sangu Akik Parenting
on SWB in late adolescents.

The results of the study indicate that the level of Sangu Akik Parenting
among high school seniors in Malang City falls into the moderate category (72.9%).
The level of SWB also falls into the moderate category, as evidenced by a life
satisfaction score of 73.7%, a positive affect score of 70.3%, and a negative affect
score of 72.3%. The analysis results indicate that Sangu Akik Parenting has a
significant influence on SWB. Sangu Akik Parenting is positively associated with
life satisfaction (r = 0.439) and positive affect (r = 0.346), and negatively associated
with negative affect (r = -0.133). These findings suggest that the better the Sangu
Akik Parenting style practiced by parents, the higher the level of life satisfaction
and positive affect among adolescents, and the lower the level of negative affect
they experience. Thus, Sangu Akik Parenting can be an important factor in
enhancing the psychological well-being of late adolescents through the
reinforcement of local cultural values and positive family relationships.

Keywords: sangu akik parenting, subjective well-being, late adolescence
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena Subjective Well-Being
(SWB) semakin menjadi sorotan, terutama karena dampak berkepanjangan
pasca pandemi Covid-19 terhadap kesehatan mental. Diener & Ryan (2009,
dalam Tillah & Firman, 2025) berpendapat bahwa SWB mengacu pada
penilaian individu terhadap kualitas hidupnya, baik kepuasan hidup maupun
keseimbangan emosi positif dan negatif. Kondisi ini menjadi perhatian
serius, khususnya pada kelompok remaja yang tengah berada dalam fase
perkembangan yang rentan.

Permasalahan kesehatan mental remaja di Indonesia telah menjadi
perbincangan serius, baik di bidang akademik maupun media sosial.
Berdasarkan data terkini dari Indonesia National Adolescent Mental Health
Survey (I-NAMHS) (2022), sekitar 34,9% remaja mengalami masalah
kesehatan mental. Data tersebut diperkuat oleh WHO (2023) yang
melaporkan bahwa satu dari tujuh remaja usia 10-19 tahun mengalami
gangguan psikologis serupa. Di sisi lain, terdapat kontradiksi yang menarik:
World Happiness Report (2024, dalam Anwar et al., 2025) menempatkan
skor kebahagiaan remaja Indonesia sebesar 7,22 dari 10, sedangkan
Children's World Survey (Anwar et al., 2025) mencatat skor rata-rata SWB
remaja usia 12 tahun hanya sebesar 8,65 dari 10 dengan tingkat kepuasan
yang justru rendah (2%). Kesenjangan antara persepsi kebahagiaan dan skor
SWB ini mengindikasikan adanya faktor-faktor lain yang belum

sepenuhnya dipahami dalam pembentukan SWB remaja.

Urgensi ini semakin besar ketika difokuskan pada kelompok remaja
akhir individu berusia 17 hingga 19 tahun. Menurut Suryana et al., (2022),
pada fase ini remaja sudah mulai bisa mengendalikan emosi, membentuk

identitas diri, serta memiliki kesadaran untuk mencapai tujuan. Sejalan



dengan itu, Arnett (2007, dalam Lubis et al., 2024) menyebutkan bahwa
periode remaja akhir ditandai dengan penyelesaian tugas-tugas
perkembangan utama seperti membangun hubungan yang lebih intim dan
menetapkan tujuan hidup yang jelas. Dengan kata lain, fase ini bukan
sekadar masa transisi, melainkan periode pembentukan fondasi bagi
kesejahteraan psikologis jangka panjang. Oleh karena itu, tantangan
psikologis yang dihadapi remaja akhir semakin kompleks dan memerlukan

perhatian khusus dalam upaya menjaga dan meningkatkan SWB mereka.

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi bahwa SWB merupakan
konstruksi multidimensional yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor
internal dan eksternal. Indarwati et al., (2024) menemukan adanya
hubungan signifikan antara keberfungsian keluarga dan SWB (r = 0,387; p
< 0,01). Regulasi emosi juga terbukti memiliki hubungan positif yang kuat
dengan SWB (r = 0,515), sebagaimana ditemukan oleh Sri Rahayu, (2018).
Kontrol diri turut berkontribusi (r = 0,232), sementara dukungan sosial dan
religiusitas menunjukkan hubungan yang lebih lemah (r = 0,032)
(Khairudin & Mukhlis, 2019; Tillah & Firman, 2025). Temuan-temuan ini
menegaskan bahwa SWB tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal, dan

tidak semua faktor memberikan kontribusi yang setara.

Di antara berbagai faktor tersebut, pengasuhan orang tua menempati
posisi yang konsisten dan signifikan. Secara konseptual, Zukauskiené
(2014, dalam Sumargi & Giovanni, 2021) menyatakan bahwa SWB dapat
dipengaruhi oleh pola asuh yang diberikan orang tua. Diener & Diener
McGavran (2008, dalam Sumargi & Giovanni, 2021) lebih lanjut
menekankan bahwa kualitas hubungan yang baik antara orang tua dan
remaja berpengaruh positif terhadap SWB individu. Hal ini terkonfirmasi
oleh sejumlah temuan empiris, seperti temuan dari Fernandasari & Dewi
(2022) menemukan bahwa remaja dari keluarga broken home cenderung
memiliki SWB sedang (41%), sedangkan Nayana (2015) menemukan
bahwa remaja yang mendapatkan peran dari kedua orang tua cenderung



memiliki SWB tinggi (51,9%). Shen dan Zhang (2018, dalam Raissachelva
& Handayani, 2020) juga melaporkan bahwa remaja dengan orang tua

pekerja migran menunjukkan SWB yang tergolong rendah.

Mekanisme pengaruh pengasuhan terhadap SWB dapat dipahami
melalui beberapa jalur. Pengasuhan yang hangat dan responsif mampu
menyediakan rasa aman, penghargaan diri, dan makna hidup tiga komponen
utama dalam SWB. Sebaliknya, Ryan & Lynch (1989, dalam Wayan et al.,
2025) menunjukkan bahwa remaja yang kurang mendapat peran dari orang
tua cenderung merasa kurang percaya diri dan menarik diri dari lingkungan
sosialnya. WHO (2017, dalam Sumargi & Giovanni, 2021) bahkan
menegaskan bahwa rendahnya keterlibatan orang tua secara langsung
meningkatkan risiko masalah kesehatan mental pada remaja. Dengan
demikian, pengasuhan berfungsi bukan hanya sebagai faktor pendamping,
tetapi sebagai salah satu faktor utama dalam pembentukan SWB remaja

yang seimbang secara emosional dan kognitif.

Bukti-bukti empiris terbaru dari konteks Indonesia semakin
memperkuat posisi ini. Octavianus & Heng (2025) dalam penelitiannya
terhadap 180 remaja akhir di Jakarta menemukan bahwa pola asuh otoriter
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis
remaja akhir (R = 0,486), yang berarti semakin tinggi penerapan pola asuh
otoriter maka kesejahteraan psikologis remaja akhir semakin menurun,
dengan kontribusi sebesar 48,6%. Temuan ini menegaskan bahwa jenis
pengasuhan yang bersifat represif dan minim responsivitas emosional
secara langsung memengaruhi kapasitas remaja akhir dalam membangun
kesejahteraannya. Sejalan dengan itu, Huda & Julaihah (2024) yang
meneliti mahasiswa dari salah satu universitas di Kota Malang menemukan
bahwa dari ketiga model pengasuhan yang diteliti, pola asuh permisif
terbukti memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap psychological
well-being (p = 0,042 < 0,05), sementara pola asuh otoriter dan demokratis
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.



Adapun beberapa penelitian dari Sulastra & Handayani (2023) yang
menemukan bahwa strength-based parenting berhubungan signifikan
dengan SWB (r = 0,532; p < 0,01), dan Hasanah et al., (2021) melaporkan
korelasi positif antara parenting self-efficacy dan SWB (r = 0,427; p < 0,05).
Namun, Putricia et al., (2025) justru menemukan bahwa parenting
attachment tidak memiliki hubungan signifikan dengan SWB (r = 0,079; p
> 0,05). Ketidaksesuaian ini tidak hanya mencerminkan perbedaan
operasionalisasi konstruksi pengasuhan yang digunakan, tetapi juga
mengisyaratkan bahwa tidak semua dimensi pengasuhan memberikan
pengaruh yang setara terhadap SWB terutama pada konteks remaja akhir
yang memiliki dinamika psikologis tersendiri. Ketidakkonsistenan
antarstudi ini justru memperkuat argumen bahwa efek pengasuhan terhadap
SWB tidak bersifat seragam, melainkan bergantung pada dimensi
pengasuhan yang diukur dan konteks populasi yang diteliti yang menjadi

salah satu gap yang ingin dijawab dalam penelitian ini.
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Gambar 1. 1 Signifikansi Variabel Independen (X) Terhadap Subjective Well-Being

Lebih jauh lagi, sebagian besar studi pengasuhan yang ada
menggunakan konstruksi yang dikembangkan dari konteks budaya Barat
seperti authoritative parenting, helicopter parenting, atau strength-based

parenting yang belum tentu sepenuhnya menangkap praktik pengasuhan



yang berlaku di konteks budaya Indonesia. Pendekatan-pendekatan tersebut
cenderung menekankan dimensi kontrol dan kehangatan secara dikotomis,
namun kurang mengakomodasi dimensi pengasuhan yang bersifat kultural-
lokal seperti transmisi nilai, norma, dan keterampilan praktis yang secara

historis menjadi bagian integral dari pola asuh dalam masyarakat Jawa.

Dalam konteks Indonesia, khususnya masyarakat Jawa, praktik
pengasuhan tidak dapat dilepaskan dari sistem nilai budaya yang telah
mengakar secara historis. Kota Malang sebagai salah satu kota dengan
populasi suku Jawa yang dominan menjadi konteks yang relevan untuk
mengkaji praktik pengasuhan berbasis nilai lokal. Tradisi pengasuhan Jawa
secara khas menekankan pewarisan nilai (nilai), norma perilaku (unggah-
ungguh), dan keterampilan praktis sebagai bekal hidup (sangu) yang
disiapkan orang tua bagi anaknya sebelum mereka terjun ke kehidupan

sosial yang lebih luas.

Dalam konteks budaya Jawa, Mahpur et al., (2021) dalam bukunya
“Metode Pengasuhan Anak” memperkenalkan konstruksi pengasuhan yang
dikenal sebagai Pengasuhan Sangu Akik (PSA) sebuah konstruksi lokal
yang menekankan pemberian bekal hidup berupa nilai, norma, dan
keterampilan praktis sebagai "sangu" (perbekalan) bagi remaja dalam
menghadapi kehidupan. Pola pengasuhan ini tidak hanya berfungsi sebagai
transfer nilai budaya antargenerasi, tetapi juga sebagai strategi orang tua
dalam membentuk karakter, kemandirian, dan ketahanan psikologis remaja.
Berbeda dari konstruksi pengasuhan berbasis Barat yang cenderung
berfokus pada dimensi kontrol dan kehangatan secara terpisah, PSA secara
langsung mengakomodasi dimensi transmisi budaya yang menjadi ciri khas
pola asuh Jawa. Dengan bekal tersebut, remaja diharapkan mampu
mengelola emosi, menghadapi tekanan sosial, serta membangun

kesejahteraan psikologis yang stabil.

Meskipun PSA dalam praktik komunitas asalnya diterapkan pada
anak-anak, konstruksi ini tetap relevan untuk dikaji dalam konteks remaja



akhir dengan pertimbangan berikut. Pertama, dalam penelitian ini PSA tidak
diposisikan sebagai intervensi pengasuhan yang sedang berlangsung,
melainkan sebagai model konseptual dan alat ukur persepsi pengasuhan
yang pernah diterima. Remaja akhir usia 17—-19 tahun secara logis pernah
berada dalam fase pengasuhan yang dimaksud, sehingga mereka memiliki
kapasitas untuk menilai sejauh mana orang tua mereka menerapkan nilai,
norma, dan keterampilan praktis sebagaimana yang dikonseptualisasikan
dalam PSA. Kedua, dampak pengasuhan tidak bersifat sesaat, melainkan
terakumulasi dan memengaruhi perkembangan psikologis individu secara
jangka panjang. Dengan demikian, SWB remaja akhir yang diukur dalam
penelitian ini dapat dipahami sebagai cerminan dari pengasuhan yang telah
mereka terima, termasuk pengasuhan berbasis PSA yang ditanamkan sejak
masa kanak-kanak. Oleh karena itu, penggunaan PSA sebagai alat ukur
dalam penelitian ini secara konseptual dapat dipertanggungjawabkan.

Relevansi PSA terhadap SWB secara konseptual dapat dipahami
dari dua arah. Pertama, nilai dan norma yang ditanamkan melalui PSA dapat
menjadi sumber makna hidup dan orientasi diri yang mendukung komponen
kognitif SWB, yakni kepuasan hidup. Kedua, keterampilan praktis dan
ketahanan psikologis yang dibentuk melalui PSA dapat berkontribusi pada
regulasi emosi yang lebih baik, yang pada gilirannya mendukung komponen
afektif SWB. Dengan demikian, PSA berpotensi menjadi konstruksi
pengasuhan yang lebih kontekstual dan relevan dalam menjelaskan variasi
SWB pada remaja akhir di lingkungan budaya Jawa, khususnya di Kota
Malang.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Pengasuhan Sangu Akik (PSA) terhadap Subjective
Well-Being (SWB) pada remaja akhir di SMA Kota Malang. Penelitian ini
diharapkan dapat mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada, sekaligus

memberikan kontribusi bagi pengembangan intervensi pengasuhan yang



berbasis budaya Jawa sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan

psikologis generasi muda secara berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian adalah:

1.

Bagaimana tingkat pengasuhan sangu akik pada remaja akhir SMA di
Kota Malang?

Bagaimana tingkat SWB pada remaja akhir SMA di Kota Malang?
Apakah pengasuhan sangu akik berpengaruh terhadap SWB remaja
akhir SMA di Kota Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui tingkat pengasuhan sangu akik pada remaja akhir
SMA di Kota Malang.

Untuk mengetahui tingkat SWB pada remaja akhir SMA di Kota
Malang.

Untuk mengetahui pengaruh pengasuhan sangu akik terhadap tingkat
SWB pada remaja akhir SMA di Kota Malang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis

maupun praktis. Berikut manfaat penelitian secara teoritis dan praktis:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
bidang psikologi, khususnya pada kajian pengasuhan dan SWB remaja,
khususnya remaja akhir. Selain itu, temuan dalam penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang ingin
mendalami lebih jauh mengenai pengasuhan dan SWB pada remaja
akhir.



2. Manfaat Praktis

a)

b)

c)

d)

Bagi Remaja Akhir
Penelitian ini diharapkan dapat membantu remaja akhir
dalam memahami pentingnya pengasuhan orang tua dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Remaja akhir diharapkan
dapat mengembangkan sikap positif, kemampuan regulasi emosi,
serta optimis dalam menghadapi masa yang akan datang.
Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih luas untuk para orang tua mengenai pentingnya pengasuhan
yang hangat, mendukung, dan konsisten. Orang tua juga
diharapkan mampu membangun hubungan yang lebih baik dengan
remaja mereka melalui pendekatan pengasuhan yang berorientasi
pada pengembangan emosi positif dan psikologis remaja.
Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
penelitian selanjutnya dengan memperluas cakupan pada aspek-
aspek lain dari perkembangan remaja atau dapat mengeksplorasi
variabel lainnya yang berkaitan dengan SWB, seperti dukungan
sosial, religiusitas, atau regulasi emosi.
Bagi Kampus
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik
bagi kampus dalam pengembangan kajian psikologi budaya dan
kesejahteraan remaja. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan ajar, pengembangan kurikulum, serta dasar bagi
program pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan
kesejahteraan psikologis remaja melalui pendekatan pengasuhan
berbasis nilai budaya lokal. Selain itu, penelitian ini dapat
memperkuat reputasi kampus sebagai institusi yang berkontribusi

dalam pengembangan ilmu psikologi di Indonesia.
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KAJIAN TEORI

A. Subjective Well-Being (SWB)
1. Definisi Subjective Well-Being (SWB)

Subjective  Well-Being (SWB) merupakan keadaan psikologis
seseorang yang berfokus pada cara berpikir, serta merasakan keadaan
yang sedang dialami. SWB sering didefinisikan sebagai konsep
menyeluruh yang mengacu pada penilaian individu tentang kehidupan
mereka secara umum yang bersifat subjektif (Difa Septya Fathinnisa
Anwar et al., 2025). Menurut (Diansari, 2016), SWB adalah sebuah
keadaan dimana seseorang memandang hidup yang sedang dijalankan
memiliki kualitas positif yang dicirikan dengan tingginya kepuasan
hidup dan tingkat emosi positif yang lebih besar dibandingkan dengan
emosi negatif yang dimiliki. Sedangkan menurut Lucas (dalam Filsafati
& Ratnaningsih, 2016), SWB merupakan domain menyeluruh berupa
sekumpulan sikap yang berhubungan dengan evaluasi subjektif individu
terhadap kualitas hidupnya. Hal tersebut didukung oleh pendapat Diener
& Ryan (2009, dalam Tillah & Firman, 2025), bahwa SWB adalah
proses penilaian individu terhadap hidupnya, meliputi penilaian
kepuasan hidup (life satisfaction) dan aspek afektif (positive/negative
affect) sebagai salah satu faktor yang dapat memprediksi kualitas hidup
individu.

Seseorang perlu memiliki SWB yang baik agar kondisi kesehatan
mentalnya tetap terjaga. Diener (2009, dalam Dewi & Nasywa, 2019;
Tillah & Firman, 2025) menyatakan bahwa jika seseorang memiliki
SWB yang rendah, maka individu tersebut akan cenderung merasa
hidupnya tidak bahagia, banyak pikiran, dan memiliki perasaan negatif
yang pada akhirnya dapat menimbulkan kecemasan, perasaan marah,

serta dapat meningkatkan resiko mengalami depresi. Sedangkan
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individu dengan tingkat SWB yang tinggi akan memiliki pribadi yang
positif, sehingga individu tersebut mampu mencapai kebutuhan
aktualisasinya dalam perkembangannya (Agustin & Nirwana, 2021)
2. Aspek-Aspek Subjective Well-Being
Komponen utama dari SWB mencakup kepuasan hidup, afek positif,
dan afek negatif yang rendah (Raissachelva & Handayani, 2020a). Hal
ini sesuai dengan aspek-aspek SWB menurut Diener (2009, dalam
Filsafati & Ratnaningsih, 2016) terbagi menjadi dua, yaitu:
1) Aspek Kepuasan Hidup
Kepuasan hidup didasarkan pada kepercayaan evaluatif atau
sikap yang dimiliki oleh individu dalam kehidupannya. Kepuasan
hidup terbagi menjadi dua, yaitu: a) Global, dimana seseorang akan
mengevaluasi kehidupannya secara menyeluruh. b) Domain,
seseorang akan mengevaluasi kehidupannya secara spesifik, seperti
kesehatan fisik dan mental, serta hubungan sosial dan keluarga
(Rahmiyati et al., 2024). Dalam aspek ini terdapat juga aspek
kepuasan hidup yang berasal dari diri individu, dimana setiap
individu akan merasakan bahwa kehidupan yang sedang dijalani
berjalan dengan baik.
2) Aspek Afektif
Aspek afektif dapat berupa evaluasi afektif individu terhadap
kehidupannya. Aspek afektif ini dapat ditunjukkan dengan
keseimbangan antara aspek positif dan aspek negatif yang dimiliki.
a) Positive Affect
Afek positif ini merupakan salah satu bagian dari SWB
karena dapat mencerminkan reaksi seseorang terhadap peristiwa
dalam hidupnya vyang sedang dialami sesuai dengan
keinginannya. Afek positif berhubungan dengan perasaan atau
emosi menyenangkan yang dialami oleh individu, yang
berhubungan dengan kepuasan hidup, kepercayaan diri yang
baik, peduli dengan sesama, serta adanya kontrol diri yang baik.
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Dapat juga berupa suasana hati yang baik, suka cita, dan penuh
kasih sayang.
b) Negative Affect
Afek negatif merupakan perasaan atau emosi yang tidak
menyenangkan yang dialami oleh individu, tetapi tidak
mencakup tentang dampak negatif. Bentuk utama dari afek
negatif ini adalah marah, sedih, khawatir, malu, rasa bersalah,
dan iri hati, kesepian, dan perasaan tidak berdaya juga dapat
menjadi indikator SWB yang rendah.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Subjective Well-Being
SWB yang dimiliki oleh setiap individu tidak muncul begitu saja.
Secara umum, SWB muncul dari hasil pengaruh berbagai faktor, baik
internal (kebersyukuran, forgiveness, personality, self-esteem, dan
spiritualitas) maupun eksternal (dukungan keluarga, hubungan sosial,
dan lingkungan sekitar) (Victoriana et al., 2023).
1) Faktor Internal
Faktor internal mencakup kondisi psikologis dan karakteristik
kepribadian yang dimiliki individu. Regulasi emosi merupakan
salah satu aspek penting, dimana kemampuan seseorang untuk
mengenali, memahami, dan mengendalikan emosi. Dengan
memiliki regulasi emosi maka individu dapat meningkatkan
keseimbangan afektif yang positifnya. Individu dengan tingkat
regulasi emosi yang baik cenderung mampu mengelola stres dan
menilai situasi hidupnya dengan cara yang konstruktif. Kepribadian
juga memiliki kontribusi yang besar dalam menentukan tingkat
SWB individu. Selain itu, harga diri (self-esteem), rasa syukur
(gratitude), forgiveness, spiritualitas, serta pola pikir dan tujuan
hidup juga memberikan kontribusi signifikan terhadap tingkat SWB
seseorang. Individu yang memiliki orientasi makna hidup yang kuat,

rasa optimisme tinggi, dan pandangan positif terhadap diri serta
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lingkungannya akan lebih mudah mencapai kesejahteraan
psikologis yang stabil.
Faktor Eksternal

Faktor eksternal berkaitan dengan konteks sosial dan
lingkungan di mana individu hidup dan berinteraksi. Dukungan
sosial dari keluarga, teman, dan lingkungan sekitar memiliki
pengaruh signifikan terhadap pembentukan SWB. Keluarga yang
memberikan dukungan emosional dan rasa aman dapat memperkuat
rasa penerimaan diri serta meningkatkan kepuasan hidup individu.
Selain itu, hubungan sosial yang positif dapat berkontribusi terhadap
meningkatnya afek positif dan berkurangnya emosi negatif.

Kondisi lingkungan juga dapat mempengaruhi tingkat SWB
seseorang. Lingkungan yang aman, stabil, dan mendukung
tumbuhnya otonomi personal akan memudahkan individu mencapai
kebahagiaan yang berkelanjutan. Faktor-faktor seperti status
ekonomi, kesempatan pendidikan, dan akses terhadap fasilitas
publik yang layak juga memberikan kontribusi terhadap kepuasan
hidup dan kesejahteraan psikologis secara umum.

Dari beberapa faktor tersebut, dapat diketahui bahwa SWB
berkaitan erat dengan bagaimana individu mengelola dan
menyeimbangkan emosinya. Kemampuan untuk merespon situasi
dengan emosi yang adaptif, seperti ketenangan, rasa syukur, dan
optimisme menjadi indikator yang penting. Individu yang mampu
mempertahankan keseimbangan antara afek positif dan negatif akan
lebih mampu untuk menghadapi tekanan hidup. Seseorang yang
memiliki SWB yang baik ketika menghadapi kegagalan tidak akan
terjebak dalam perasaan negatif yang berkepanjangan, tetapi justru
menggunakannya sebagai dorongan untuk memperbaiki diri.
Dengan demikian, pengelolaan emosi yang efektif berkontribusi
dalam menciptakan perasaan bermakna terhadap hidup, menjaga
stabilitas psikologis, serta meningkatkan kualitas hubungan
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interpersonal yang menjadi pondasi utama bagi terciptanya

kesejahteraan subjektif yang berkelanjutan.

4. Subjective Well-Being dalam Perspektif Islam

Subjective well-being dalam perspektif Islam dapat dipahami
sebagai kebahagiaan batin yang lahir dari iman dan kedekatan seorang
hamba dengan Allah. Kebahagiaan ini tidak semata-mata bergantung
pada pencapaian materi atau kondisi eksternal, melainkan pada
ketenangan hati yang diperoleh melalui ibadah, dzikir, dan rasa syukur.
Islam menekankan bahwa kebahagiaan sejati adalah ketenteraman jiwa
yang bersumber dari hubungan spiritual dengan Sang Pencipta,
sehingga seorang muslim mampu merasakan kedamaian meskipun
menghadapi berbagai tantangan hidup. Hal ini ditegaskan dalam Al-
Qur’an, QS. Ar-Ra’d ayat 28:

@ L Gkt o & V180 83 23l (b 5tal il
“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tenteram.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kesehatan jiwa dapat diperoleh
dengan dzikir, sebagai cara mengingat Allah SWT. Bagian ini
menekankan pada aspek spiritual beserta pengaruhnya terhadap
kesehatan mental. Dengan melakukan dzikir secara lisan, mental, dan
fisik, maka seseorang akan mendapatkan ketenangan mental dan
spiritual. Hal ini menunjukkan bahwa amalan dzikir dalam islam
merupakan upaya untuk menjaga kondisi rohani sekaligus menjalankan
kewajiban dalam beribadah, menunjang kesejahteraab mental dalam
menghadapi berbgai macam rintangan hidup (Lutfiah & Nahuda, 2024).

Sayyid Qutb (dalam Lutfiah & Nahuda, 2024) mengatakan bahwa
mereka yang beragama dapat merasakan hati yang tenang karena dekat
dengan Allah SWT. sehingga mereka dapat merasakan nyaman dan
tenteram, serta merasakan perlindungan dari Allah. Hal ini dapat terjadi

karena orang-orang yang beriman memahami bahwa segala sesuatu
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akan kembali kepada Allah. dan Dialah sumber segala hikmah,
keimanan dan meningkatkan ketenangan dan kedamaian dalam diri.
i Sl il ol (e s 2458 05 g a1 4 5 LG s (Y444
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Selain itu, Rasulullah SAW bersabda:

“Keadaan seorang mukmin menakjubkan. Semua keadaannya baik
dan hal itu tidak dimiliki oleh seorang pun kecuali oleh seorang
mukmin. Jika dia mendapat kesenangan, dia bersyukur. Itu baik
baginya. Jika dia mendapatkan kesusahan, dia bersabar. Itu pun baik
baginya.” (HR. Muslim, no. 2999).

Kajian hadis dari Hagiah & Arif (2026) menegaskan bahwa syukur
dan sabar merupakan dua sikap utama yang saling melengkapi dalam
membentuk karakter seorang mukmin. Syukur menjaga manusia agar
tidak sombong ketika memperoleh nikmat, sedangkan sabar membentuk
keteguhan diri ketika menghadapi ujian dan kesulitan hidup. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi syukur dan sabar dapat membentuk
kerangka akhlak spiritual yang berkontribusi terhadap keseimbangan
psikologis, ketahanan mental, dan keharmonisan sosial dalam
kehidupan modern. Dengan demikian, hadis ini tidak hanya bernilai
normatif, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam menjaga SWB
seorang muslim.

Selain aspek spiritual, SWB dalam Islam juga mencakup sikap sabar
dan ridha terhadap takdir. Seorang muslim diajarkan untuk menerima
segala bentuk ujian maupun nikmat dengan penuh kesadaran bahwa
semua berasal dari Allah. Sikap ini membentuk keseimbangan
emosional yang kuat, karena kebahagiaan tidak lagi bergantung pada
kondisi duniawi yang berubah-ubah, melainkan pada keyakinan bahwa
segala sesuatu memiliki hikmah. Dengan demikian, SWB dalam Islam
bersifat holistik, mencakup dimensi spiritual, emosional, dan sosial,

sehingga mampu memberikan keseimbangan hidup yang lebih utuh.
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B. Pengasuhan Sangu Akik
1. Definisi Pengasuhan

Pengasuhan secara umum merupakan proses membimbing,
pemberian pengetahuan informasi dan keterampilan kepada orang tua
tentang perkembangan dan pengasuhan remajanya (Sumardi et al., 2018).
Menurut Hastuti (2015, dalam Adriana & Zirmansyah, 2018),
pengasuhan merupakan proses membimbing, merawat, dan mendidik
remaja sejak pasca kelahiran hingga memasuki usia dewasa. Biasanya
tanggungjawab ini umumnya dilaksanakan oleh ayah dan ibu sebagai
orang tua kandung. Namun, jika orang tua biologis tidak dapat
melaksanakan peran pengasuhan tersebut, maka kerabat dekat (kakek,
nenek, saudara, atau kerabat dekat lainnya) yang harus mengambil alih
pengasuhan tersebut, agar remaja tetap mendapatkan peran orang tuanya
walaupun dari orang lain.

Nooraeni dan Ratna Megawangi (dalam Safitri & Fatmawati, 2023)
mendefinisikan pengasuhan sebagai proses interaksi yang terjadi antara
orang tua dan remaja melalui kegiatan belajar dan mengajar yang
menekankan pada kehangatan. Sementara itu, menurut Brooks (dalam
Nasution et al., 2024) pengasuhan merupakan suatu proses yang
melibatkan unsur merawat, menjaga, dan membimbing remaja selama
masa perkembangannya. Pengasuhan yang diberikan oleh orang tua
kepada remajanya dapat berpengaruh terhadap pembentukan karakter
dan perilaku remaja yang sangat menentukan kematangannya dalam
bertindak dan menyelesaikan masalah. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa pengasuhan merupakan proses interaksi yang hangat
dan dinamis antara orang tua atau figur pengganti dengan remaja, yang
melibatkan kegiatan membimbing, merawat, dan mendidik secara
berkesinambungan sejak dini hingga dewasa, dengan tujuan membentuk
karakter, kemandirian, dan kematangan psikologis remaja dalam

menghadapi berbagai tantangan kehidupan.
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Mahpur et al., (2021) dalam buku “Metode Pengasuhan Anak”
mengatakan bahwa pengasuhan tidak hanya berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga mencakup upaya membentuk
kesejahteraan psikologis dan emosional agar individu mampu
berkembang secara optimal. Dalam praktiknya, pengasuhan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi sosial ekonomi, tingkat
pendidikan orang tua, sistem kepercayaan, serta nilai-nilai budaya yang
berkembang dalam masyarakat. Perbedaan latar belakang budaya
tersebut menyebabkan munculnya berbagai bentuk dan model
pengasuhan yang memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan
konteks sosial tempat individu dibesarkan.

Berdasarkan perspektif tersebut, pengasuhan tidak hanya dapat
dipahami sebagai proses universal yang terjadi dalam setiap keluarga,
tetapi juga sebagai praktik sosial yang dipengaruhi oleh nilai-nilai
budaya lokal. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana
model pengasuhan yang berakar pada budaya lokal yang dapat
berkontribusi terhadap peningkatan SWB pada remaja akhir. Salah satu
bentuk pengasuhan yang berkembang dari nilai budaya lokal
masyarakat Jawa adalah Pengasuhan Sangu Akik. Konsep ini muncul
sebagai bentuk pengasuhan yang menekankan pemberian bekal
kehidupan kepada anak melalui nilai-nilai kasih sayang, kemandirian,
tanggung jawab, serta pengembangan karakter positif sebagai persiapan
menghadapi kehidupan di masa depan.

Konsep Pengasuhan Sangu Akik berakar dari Program Sangu Akik
yang dikembangkan melalui kegiatan Sekolah Rakyat (SR) di Dukuh
Sidowayah, Desa Sidoharjo, Kecamatan Jambon, Kabupaten Ponorogo.
Program tersebut hadir sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan kualitas pengasuhan orang tua melalui kegiatan pendidikan,
pendampingan, dan pemberdayaan masyarakat. Program ini
dilatarbelakangi oleh berbagai permasalahan pengasuhan yang masih
ditemukan di masyarakat, seperti penggunaan kekerasan dalam
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mendidik anak, keterbatasan pengetahuan pengasuhan, serta tekanan
sosial dan ekonomi yang memengaruhi pola interaksi orang tua dengan
anak.

Istilah “Sangu Akik” dapat dimaknai sebagai bekal yang bernilai
atau berharga. Dalam konteks pengasuhan, istilah ini merujuk pada
bekal kehidupan yang perlu diberikan orang tua kepada anak agar
mampu berkembang menjadi individu yang mandiri, bertanggung
jawab, dan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini pengasuhan sangu akik dipahami
sebagai model pengasuhan berbasis budaya lokal yang menekankan
pemberian bekal kehidupan kepada remaja melalui dukungan
emosional, pengembangan karakter, penguatan nilai moral, serta
pembentukan kemampuan sosial yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari.

Melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD), program sangu
akik mengembangkan berbagai indikator pengasuhan yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat setempat. Indikator-
indikator tersebut kemudian menjadi dasar dalam penyusunan konstruk
pengasuhan sangu akik yang digunakan dalam penelitian ini.
Pengasuhan Sangu Akik tidak diposisikan sebagai program intervensi,
melainkan sebagai model pengasuhan berbasis budaya lokal yang dapat
diukur secara empiris dan dianalisis pengaruhnya terhadap SWB pada
remaja akhir.

2. Model-Model Pengasuhan

Dalam mengimplementasikan pengasuhan terdapat beberapa
macam model yang dapat dijadikan petunjuk oleh para orang tua. Salah
satunya yang dikemukakan oleh Baumrind (1971, dalam Batula et al.,
2023; Nasution et al., 2024), yang membagi model pengasuhan menjadi
tiga, yaitu pengasuhan authoritarian, pengasuhan authoritative, dan

pengasuhan permissive.
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1. Pengasuhan Authoritarian (otoriter)

Authoritarian merupakan model pengasuhan dimana orang tua
akan memberikan batasan-batasan tertentu dan aturan yang tegas
terhadap remajanya, tetapi respon dan perhatian yang diberikan
rendah. Dalam model pengasuhan ini orang tua akan menetapkan
tuntutan dan kendali yang tinggi terhadap remajanya, tanpa
memberikan ruang berbagi keinginan atau pendapat remajanya.
Orang tua akan menekankan kepatuhan mutlak terhadap perintah
yang diberikan kepada remajanya dengan minimnya dukungan
emosional. Sehingga, ketika remaja melakukan suatu kesalahan,
orang tua akan memberi respon berupa hukuman. Orang tua yang
menerapkan model pengasuhan ini sering kali dilandasi adanya rasa
takut terhadap kemungkinan perbedaan kehendak antara orang tua
dan remaja. Dampak penerapan model pengasuhan ini dapat
membuat remaja cenderung merasa tidak bahagia, mudah cemas,
ragu, menarik diri dari lingkungan, dan merasa komunikasi yang
dimiliki kurang baik.

Meski model pengasuhan ini sering dianggap negatif, tetapi
tetap masih ada sisi positifnya terutama jika diterapkan untuk
pengasuhan remaja yang masih membutuhkan arahan yang tegas
dan konsisten dari orang tua. Namun, jika penerapan model
pengasuhan ini diterapkan untuk remaja, maka dapat menimbulkan
tekanan psikologis. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa model
pengasuhan otoriter menempatkan peran orang tua sebagai sosok
yang memiliki kekuasaan penuh dan mengharuskan remaja untuk
selalu mematuhi orang tuanya, yang sering kali menggunakan sikap
yang keras dan kurangnya empati orang tua terhadap kebutuhan
emosional remajanya.

2. Pengasuhan Authoritative (demokratis)

Authoritative merupakan model pengasuhan yang diterapkan

dengan menyeimbangkan antara tuntutan dan responsif yang tinggi
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dari orang tua kepada remajanya. Orang tua yang menerapkan model
pengasuhan ini cenderung akan disiplin dan tegas, tetapi tetap
memperhatikan  kebutuhan, perasaan, dan pendapat Yyang
disampaikan oleh remajanya. Model pengasuhan ini menegakkan
aturan dengan cara yang hangat, komunikatif, dan penuh kasih
sayang, sehingga dapat menciptakan hubungan dua arah yang
terbuka antara orang tua dan remaja. Melalui pendekatan ini, orang
tua tidak hanya mengarahkan remajanya untuk mematuhi aturan,
tetapi juga mendorong remajanya untuk berpikir secara mandiri agar
mampu untuk mengendalikan diri dan bertanggung jawab terhadap
apa yang dilakukan.

Pada model pengasuhan demokratis ini, remaja akan diberi
kebebasan untuk mengekspresikan diri dan menentukan pilihan
dengan tetap dalam batas pengawasan serta bimbingan dari orang
tua. Sikap orang tua yang terbuka, suportif, dan konsisten dapat
membantu remaja dalam memahami alasan dibalik aturan yang
diterapkan. Dengan begitu, remaja tidak akan memandang perilaku
disiplin sebagai bentuk tekanan, melainkan sebagai sarana
pembelajaran moral dan sosial. Dengan demikian, orang tua yang
menerapkan pengasuhan ini akan menumbuhkan kemandirian,
kedisiplinan, serta rasa percaya diri pada remaja. Hal ini disebabkan
karena orang tua selalu memberikan kontrol dan diimbangi dengan
kebebasan yang diberikan pada remajanya. Pola interaksi yang
hangat dan komunikasi yang seimbang akan menjadikan remaja
lebih mampu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya, serta
dapat mengembangkan tanggung jawab pribadi maupun sosial
secara optimal.

. Pengasuhan Permissive (kebebasan)

Pengasuhan Permissive merupakan model pengasuhan yang
menekankan pada kebebasan ekspresi diri dan kemampuan remaja
untuk mengatur dirinya sendiri, tanpa adanya paksaan dari orang
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tua. Dalam penerapan pengasuhan ini, orang tua cenderung
memberikan tuntutan yang rendah dan tetap menunjukkan respon
yang tinggi terhadap apa yang diinginkan remajanya. Orang tua
jarang menetapkan aturan yang tegas, namun ketika membuat suatu
aturan akan menyertakan penjelasan dalam membuat aturan tersebut
dan melibatkan remaja dalam proses pengambilan keputusan dalam
pembuatan aturan tersebut. Pengasuhan permissive jarang
menggunakan hukuman ketika remajanya berbuat salah, karena
orang tua lebih memilih menggunakan pendekatan yang lembut dan
membiarkan remaja agar belajar melalui pengalamannya sendiri.

Dalam praktiknya, model pengasuhan permisif sering kali
diidentifikasi sebagai bentuk open pengasuhan, yaitu pengasuhan
yang memberikan kebebasan penuh kepada remaja untuk
menentukan pilihan tanpa banyak intervensi dari orang tua.
Meskipun pendekatan ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan
kemandirian pada beberapa remaja, kurangnya batasan yang jelas
sering membuat remaja kesulitan mengembangkan disiplin diri dan
tanggung jawab sosial. Dengan demikian, pola asuh permisif
mencerminkan hubungan orang tua dan remaja yang hangat namun
minim kontrol, di mana kebebasan lebih diutamakan daripada
kedisiplinan.

Menurut Maccoby dan Martin (1983, dalam Nasution et al.,
2024), model pengasuhan ini dapat dibedakan menjadi dua bentuk
berdasarkan tingkat tuntutan dan tanggapan orang tua, seperti:

1) Pengasuhan permisif yang lalai (neglectful), di mana orang tua
hampir tidak terlibat dalam kehidupan remaja dan cenderung
mengabaikan tanggung jawab mereka. Remaja-remaja yang
diasuh dengan pengasuhan ini sering kali tumbuh dengan harga
diri rendah, kurang kontrol diri, dan berisiko mengalami masalah
perilaku di masa remaja seperti kenakalan atau
ketidakdisiplinan.
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2) Pengasuhan permisif yang pemurah (indulgent), di mana orang
tua sangat terlibat secara emosional, tetapi memberikan kontrol
yang sangat minim. Biasanya orang tua akan bersikap hangat
dan menerima, namun terlalu toleran terhadap perilaku remaja
yang cenderung memanjakan remajanya.

Meskipun model pengasuhan umum tersebut memberikan
gambaran dasar mengenai pola interaksi orang tua dan remaja,
praktik pengasuhan dalam masyarakat lokal sering kali dipengaruhi
oleh faktor budaya, sosial, dan spiritual. Di sinilah muncul relevansi
model pengasuhan sangu akik, yang berakar pada nilai budaya Jawa
dan menekankan pengasuhan tanpa kekerasan, penuh kasih sayang,
serta dukungan komunitas. Pendekatan ini dapat diwujudkan
melalui enam aspek utamanya, yaitu:

1) Memberi Dorongan

Aspek dorongan berfokus pada sejauh mana orang tua dapat
memberikan motivasi serta pendampingan kepada remajanya
dalam mencapai keinginan dan cita-citanya, termasuk dalam
proses pembelajaran sehari-harinya. Dorongan ini merupakan
salah satu upaya penting dalam memperkuat konsep dan
penerapan dukungan yang terintegrasi dalam program
pengasuhan. Secara sederhanya, dorongan dapat dipahami
sebagai bentuk perhatian emosional dan motivasi yang diberikan
oleh orang tua terhadap remajanya agar dapat mengembangkan
kemampuan serta mencapai potensi terbaik yang dimiliki.

Hal ini sejalan dengan pendapat Maramis (2000, dalam

Astuti & Anganthi, 2016) ketika remaja kurang mendapatkan

perhatian dari orang tuanya, maka ia akan cenderung merasa

kurang diterima dan dicintai oleh orang tuanya. Kondisi ini dapat
memunculkan dorongan kepada remaja untuk membalas
perlakuan orang tuanya tersebut disertai dengan perasaan tidak
bahagia dan cenderung bersikap agresif. Hal tersebut dapat
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terjadi karena perilaku positif tidak mendapatkan respon yang
diharapkan, sehingga akan membuat remaja mencari perhatian
di luar rumah dengan cara yang negatif. Perasaan tidak bahagia
dan konflik batin yang terus berlarut dapat membuat remaja
mengalami frustasi dan menjadi lebih agresif, bahkan remaja
akan cenderung menunjukkan perilaku nakal atau menyimpang.
Pengasuhan Tanpa Kekerasan

Kekerasan terhadap remaja pada hakikatnya merupakan
manifestasi dari kegagalan pola pengasuhan yang berlangsung
antargenerasi, sehingga upaya dalam memutus rantai tersebut
perlu dimulai dari lingkungan keluarga. Orang tua sebagai
pendidik utama dituntut agar mampu mengelola emosi dan
menghindari tindakan kekerasan, sehingga remaja tidak hanya
memahami bahaya kekerasan, tetapi juga merasakan langsung
contoh pengasuhan yang aman.

Dalam kerangka ini, pengasuhan tanpa kekerasan menjadi
landasan penting untuk menilai sejauh mana orang tua mampu
mengendalikan diri, menghindari agresivitas, dan menempatkan
kasih sayang sebagai basis relasi dengan remaja. Pendekatan ini
menolak penggunaan kekerasan fisik maupun emosional dalam
proses mendidik, serta menekankan perlunya komunikasi yang
hangat dan konstruktif antara orang tua dan remaja (Kristiani &
Lunanta, 2019). Beragam bentuk kekerasan menghasilkan
dampak serius, seperti kekerasan fisik dapat memicu gangguan
psikologis, kekerasan emosional berpotensi menghambat
perkembangan fisik, dan kekerasan seksual menimbulkan
kerusakan yang bersifat fisik sekaligus psikis. Apabila
pengalaman tersebut terjadi berulang, remaja dapat menyimpan
luka mendalam, kehilangan harga diri, mengalami kecemasan,
ketakutan, mimpi buruk, hingga depresi, serta menghadapi
hambatan dalam membangun relasi sosial yang sehat. Ketika
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kekerasan mendominasi dinamika pengasuhan, remaja
cenderung meniru pola tersebut dan mengekspresikannya
melalui perilaku agresif seperti memukul atau membentak,
bahkan membawa pola ini hingga masa dewasa (Fatmalia,
2019).

Kebebasan Terarah

Aspek kebebasan terarah menggambarkan kemampuan
orang tua dalam memberikan ruang bagi remaja untuk bertindak
secara mandiri tetapi tetap dalam batas dan pengawasan yang
wajar dari orang tua, sehingga dapat membantu remaja dalam
mencapai kematangan sosial yang optimal. Secara
sederhananya, kebebasan terarah dapat dimaknai sebagai
kemampuan individu dalam mengambil keputusan sesuai
dengan kehendaknya sendiri dengan tetap berpedoman pada
nilai dan norma yang berlaku. Dalam kontreks pengasuhan,
kebebasan terarah lebih menekankan pada pemberian kebebasan
remaja untuk mengembangkan potensi diri sesuai dengan nilai-
nilai sosial yang ada.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Moschner (2005, dalam Fatikha & Fitniwilis, 2024)
menunjukkan bahwa remaja yang menerima bimbingan dan
dukungan emosional dari orang tuanya akan cenderung memiliki
keterampilan sosial yang baik dan mampu menghadapi tekanan
sosial. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Eisenberg,
Cumberland, dan Spinrad (1998, dalam Fatikha & Fitniwilis,
2024) juga menunjukkan bahwa orang tua yang menunjukkan
empati dengan memberikan bimbingan emosional kepada
remajanya, dapat membantu remaja dalam mengembangkan

keterampilan empati dan kontrol diri yang lebih baik.
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4) Berpikir Positif tentang Pendidikan

Aspek ini digunakan untuk menilai sejauh mana orang tua
menunjukkan sikap optimis dan komitmen dalam mendukung
proses pendidikan remajanya. Lingkungan yang suportif
mencerminkan kemampuan orang tua dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan menjadi teladan bagi
remajanya. Sikap berpikir positif dapat mendorong individu
untuk melihat sisi baik dari setiap situasi yang sedang dihadapi.
Aspek ini tidak hanya dapat membantu individu dalam
menyelesaikan berbagai masalah, tetapi juga berkontribusi
dalam meningkatkan keseimbangan emosional.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Wibawa, 2007) yang
menerapkan berpikir positif pada remaja yang putus sekolah.
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa remaja yang putus
sekolah sering kali menyalahkan dirinya sendiri, keadaan yang
mereka alami, serta menyalahkan orang-orang disekitarnya.
Kondisi tersebut dapat menimbulkan rasa ketakutan, perasaan
tidak berharga, rasa bersalah yang berlarut-larut, dan berbagai
pikiran negatif yang dapat mendorong munculnya perilaku
maldatif sebagai bentuk pelampiasan. Dalam keadaan ini,
remaja yang putus sekolah memerlukan dukungan dari orang-
orang di sekitarnya dan memberikan pemahaman yang realistis
mengenai persoalan hidup. Ketika remaja yang putus sekolah
tersebut mampu menerapkan pola pikir yang positif, maka
mereka akan lebih fokus dalam mengembangkan penilaian
hidup yang lebih sehat. Penerapan berpikir positif ini juga dapat
membantu remaja dalam menghadapi berbagai permasalahan
perkembangan yang sedang dialami yang dapat menimbulkan
depresi, sehingga mereka lebih mampu berfungsi secara lebih

optimal.
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Tekad Positif

Tekad positif dapat dipahami sebagai kekuatan mental yang
mendorong individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan
dengan keyakinan diri yang tinggi. Dalam konteks pendidikan
dan pengembangan diri, aspek ini berperan penting dalam
membantu individu untuk menghadapi berbagai hambatan demi
mencapai keinginannya. Hal ini menegaskan bahwa keteguhan
tekad menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan
seseorang baik dalam menghadapi tantangan fisik maupun
mental.

Keputusan Bersama

Aspek keputusan bersama merupakan hasil dari proses
kesepakatan antara seluruh pihak yang terlibat dalam proses
pengambilan keputusan. Keputusan ini bersifat mengikat dan
tidak dapat diubah secara sepihak, karena keputusan yang dibuat
didasarkan pada prinsip munsyawarah. Dalam konteks ini, setiap
pihak diharapkan dapat menerima hasil keputusan secara lapang
dada dan menjalankan tanggung jawabnya sesuai dengan
kesepakatan yang telah ditetapkan bersama.

Secara keseluruhan, pengasuhan dapat dipahami sebagai
suatu proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
internal maupun eksternal. Diantara beberapa model pengasuhan
yang dikemukakan oleh Baumrind (1971, dalam Batula et al.,
2023), gaya pengasuhan authoritative dinilai paling efektif
dalam mendukung perkembangan remaja secara optimal.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, model pengasuhan sangu
akik digunakan dalam penelitian ini karena dapat mencerminkan
niali-nilai yang selaras dengan pengasuhan gaya autoritative,
seperti pemberian dorongan positif, penerapan kasih sayang
tanpa kekerasan, serta keterlibatan aktif orang tua dalam proses
tumbuh kembang remajanya. Selain itu, pendekatan ini berakar
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pada nilai-nilai budaya dan spiritual lokal yang dinilai lebih

sesuai dan relevan dalam meningkatkan kualitas SWB pada

remaja akhir.

Dengan demikian, pengasuhan Sangu Akik dapat dipahami
sebagai bentuk adaptasi dari model authoritative yang lebih
kontekstual sesuai dengan kebutuhan remaja akhir di masyarakat
lokal.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengasuhan
Pengasuhan atau pengasuhan yang diterapkan orang tua untuk
mendidik remajanya biasanya dilandasi oleh beberapa faktor internal dan
eksternal menurut Hurlock (dalam Kadir, 2020; Kurnianingsih et al.,
2022), seperti:
1. Faktor Internal
a) Kepribadian orang tua
Kepribadian orang tua sangat mempengaruhi pengasuhan
yang diberikan kepada remajanya. Apabila orang tua mudah marah,
mereka akan cenderung tidak sabar dengan perubahan yang terjadi
pada remajanya. Oleh karena itu, orang tua yang memiliki
kepribadian mudah marah harus lebih berusaha dalam
mendengarkan apa yang dibutuhkan atau diinginkan remajanya.
Namun, orang tua dengan kepribadian yang sabar akan cenderung
lebih mudah mendengarkan remajanya dengan baik.
b) Kelelahan bekerja
Orang tua yang memiliki pekerjaan yang cukup padat, sering
kali ketika pulang ke rumah akan kelelahan akibat bekerja yang
menyebabkan ketidakstabilan emosi. Kondisi tersebut dapat
membuat orang tua menjadi lebih sensitif dan sulit menahan
emosinya. Hal ini yang menyebabkan orang tua sering memarahi

remajanya walaupun tidak melakukan kesalahan yang besar.
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Kebosanan karena terkekang di lingkungan rumah

Orang tua yang bekerja biasanya akan lebih banyak
beraktivitas di luar rumah daripada di rumah. Tetapi orang tua
yang tidak bekerja, seperti ibu rumah tangga akan cenderung lebih
sering berada di rumah. Hal inilah yang sering menimbulkan rasa
jenuh karena aktivitasnya yang monoton dan ruang gerak yang
terbatas. Akibatnya, ibu akan lebih mudah emosi dan
melampiaskan emosinya kepada remajanya.
Pengaruh didikan dari orang tua ketika kecil

Pengalaman masa kecil dapat membentuk sifat dan perilaku
seseorang yang dapat mempengaruhi model pengasuhan yang
diberikan pada remaja. Apabila individu dibesarkan dalam
keluarga yang disiplin, maka akan cenderung tumbuh menjadi
pribadi yang kaku dan keras. Hal tersebut yang akan
mempengaruhi cara mereka memperlakukan remajanya ketika

menjadi orang tua.

2. Faktor Eksternal

a)

b)

Kebudayaan

Latar belakang kebudayaan yang dimiliki oleh orang tua juga
dapat mempengaruhi pengasuhan yang diterapkan orang tua untuk
remajanya. Hal ini juga berhubungan dengan perbedaan peran
antara perempuan dan laki-laki dalam suatu kebudayaan di
masyarakat.
Status sosial dan ekonomi

Orang tua yang memiliki status sosial dan ekonomi yang
tinggi biasanya akan lebih memberi kebebasan pada remajanya
untuk mencoba hal-hal baru. Hal ini disebabkan karena, mereka
tidak khawatir dengan status sosialnya dan biaya yang akan
dikeluarkan untuk remajanya. Sedangkan orang tua yang memiliki
status sosial dan ekonomi yang rendah akan cenderung
mengajarkan  remajanya untuk bekerja keras daripada
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membebaskan remajanya untuk mencoba hal-hal baru. Hal ini
dikarenakan, orang tua mengkhawatirkan biaya hidup untuk
kedepannya, sehingga mereka mengajarkan remajanya untuk
bekerja keras agar kedepannya remajanya dapat lebih tangguh dari
orang tuanya.
Pendidikan orang tua

Dalam melakukan pengasuhan, pendidikan orang tua sangat
mempengaruhi model pengasuhan apa yang akan diterapkan pada
remajanya. Apabila orang tua memiliki banyak informasi terkait
dengan pengasuhan melalui buku, seminar, atau yang lainnya,
maka mereka akan cenderung lebih terbuka dan memberikan
pengasuhan yang sesuai dengan ilmu yang didapat tersebut.
Walaupun, apa yang dipelajarinya itu berbeda dengan didikan
orang tuanya dulu.

d) Pengaruh lingkungan

Orang tua yang baru memiliki remaja biasanya akan belajar
dari pengalaman orang-orang sekitarnya yang sudah memiliki
remaja. Dengan begitu, orang tua akan mempertimbangkan apa
saja yang baik untuk diterapkan dan yang kurang baik untuk
diterapkan kepada remajanya.

Pengaruh agama atau keyakinan

Pengasuhan juga dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai agama
atau keyakinan dari orang tua. Hal ini dapat terjadi karena agama
dapat mengajarkan remaja dalam berbuat baik dengan sesama,
bersikap sopan santun, bertoleransi, menghargai sesama, dan
dapat menanamkan ilmu ketuhanan pada remaja. Semakin kuat
ilmu agama yang dimiliki, maka akan semakin baik pula
pengasuhan yang diberikan untuk remajanya.

Dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengasuhan
yang diterapkan oleh orang tua kepada remajanya, dapat
diketahui bahwa setiap orang tua memberikan model pengasuhan
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yang berbeda untuk mengasuh remajanya yang dilatarbelakangi
faktor-faktor tersebut.
4. Pengasuhan dalam Perspektif Islam

Pengasuhan dalam perspektif islam dapat dipahami sebagai bentuk
tanggung jawab orang tua dalam mendidik, merawat, dan membimbing
remajanya dengan penuh kasih sayang yang dilandaskan dengan nilai-
nilai keislaman. Islam juga menekankan bahwa remaja merupakan
amanah dari Allah SWT. yang harus dijaga dengan baik, bukan hanya
fisinya saja tetapi juga spiritual, emosional, dan moralnya. Oleh karena
itu, pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua terhadap remajanya
harus mampu menciptakan lingkungan yang penuh dengan kelembutan,
dorongan positif, dan juga kebebsan terarah agar remaja dapat tumbuh
sesuai dengan fitrah yang Allah SWT. berikan. Hal ini ditegaskan dalam
Al-Qur’an, QS. At-Tahrim ayat 6:

D 150 iy Al 15055 Gl @il
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka...”

M. Q. Shihab (2022, dalam Rochma et al., 2025) menjelaskan bahwa
ayat tersebut menekankan bahwa pendidikan pertama yang didapat
berawal dari rumah, sehingga orang tua memiliki kewajiban terhadap
remaja dan pasangan mereka. Ridwan Abdullah Sani menambahkan
bahwa terdapat empat pola asuh yang berpengaruh besar pada remaja,
seperti pengasuhan otoriter, pola asuh permisif (serba boleh), pola asuh
pengabaian, dan pola asuh demokratis. Selain itu, pengasuhan juga
dapat dilakukan dengan melalui komunikasi, keteladanan, pembiasaan,
dan pengembangan potensi remaja (Rochma et al., 2025).

Lebih lanjut, Rasulullah SAW juga bersabda:

e i L g i 1 il o ) s e
Gl 0 0 g 0 5 i 0 0 1  E (a
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“Tidaklah seorang anak dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah.
Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani,
atau Majusi.” (HR. Bukhari, no. 1358; Muslim, no. 2658).

Hadis ini menunjukkan bahwa setiap anak lahir dengan potensi suci
(fitrah), namun arah perkembangannya sangat dipengaruhi oleh
pengasuhan dari orang tua.

Menurut kajian dari Asrianan & Alfiah (2024), hadis tentang fitrah
memiliki kualitas sahih baik dari sisi sanad maupun matan, dan
mengandung implikasi pendidikan yang sangat kuat. Hadis ini
menegaskan bahwa fitrah adalah potensi dasar manusia yang siap
menerima kebenaran, namun dapat berubah karena pengaruh
lingkungan. Oleh karena itu, orang tua berperan penting dalam menjaga
fitrah anak melalui pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Kajian linguistik terhadap lafaz “kullu mauludin yuladu ‘ala al-fitrah”
menunjukkan bahwa fitrah berarti kesucian, kesiapan menerima agama
tauhid, dan kecenderungan kepada kebaikan. Implikasinya dalam
pendidikan adalah orang tua harus membiasakan anak untuk mengingat
kebesaran  Allah, menghindarkan dari penyimpangan, serta
menanamkan akhlak mulia sejak dini.

Pengasuhan dalam perspektif islam tidak hanya berfungsi sebagai
sarana dalam membentuk karakter remaja saja, tetapi juga sebagai upaya
dalam membangun generasi yang beriman, berakhlak, dan memiliki
kesejahteraan subjektif yang utuh. Pendekatan ini bersifat holistik
karena mencakup dimensi spiritual, emosional, dan sosial, sehingga
mampu memberikan keseimbangan hidup yang lebih bermakna bagi
remaja dan keluarganya.

C. Pengaruh Pengasuhan Sangu Akik terhadap SWB
Pengasuhan Sangu Akik merupakan pendekatan pengasuhan
berbasis budaya lokal yang menekankan hubungan orang tua dan anak yang
hangat, penuh kasih sayang, tanpa kekerasan, serta memberikan ruang bagi

anak untuk berkembang secara optimal. Program ini dikembangkan sebagai
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upaya untuk membangun pola pengasuhan yang lebih positif melalui
komunikasi yang baik, pemberian dukungan emosional, kebebasan yang
bertanggung jawab, serta keterlibatan anak dalam pengambilan keputusan.
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa pengasuhan sangu akik
memiliki kesesuaian dengan prinsip-prinsip pengasuhan positif yang

berorientasi pada pemenuhan kebutuhan psikologis anak dan remaja.

Dalam perspektif Subjective Well-Being (SWB), pengasuhan sangu
akik berpotensi memberikan pengaruh positif terhadap kesejahteraan
subjektif remaja akhir. Menurut Diener (1984, dalam Sulastra & Handayani,
2023), SWB terdiri atas dua komponen utama, yaitu komponen kognitif
berupa kepuasan hidup (life satisfaction) dan komponen afektif berupa
keseimbangan antara afek positif dan afek negatif. Remaja yang
memperoleh pengasuhan yang hangat, suportif, dan penuh penghargaan
cenderung memiliki evaluasi yang lebih positif terhadap kehidupannya serta
mampu merasakan lebih banyak emosi positif dibandingkan emosi negatif.
Oleh karena itu, nilai-nilai yang terkandung dalam pengasuhan sangu akik

diperkirakan dapat mendukung terbentuknya SWB yang tinggi pada remaja.

Pengaruh tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa indikator
utama pengasuhan sangu akik. Pertama, pemberian dorongan dan apresiasi
kepada anak memungkinkan remaja untuk dapat mengenali potensi serta
kelebihan yang dimilikinya. Kondisi ini dapat meningkatkan rasa percaya

diri, optimisme, dan kepuasan hidup sebagai salah satu aspek SWB.

Kedua, pengasuhan tanpa kekerasan menciptakan lingkungan
keluarga yang aman secara psikologis sehingga remaja dapat
mengekspresikan perasaan dan pendapatnya tanpa rasa takut. Lingkungan
yang aman dan nyaman berperan dalam mengurangi afek negatif seperti

kecemasan, stres, dan perasaan tidak berharga.

Ketiga, komunikasi yang terbuka dan penuh empati dalam

pengasuhan sangu akik memungkinkan terbentuknya hubungan emosional
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yang dekat antara orang tua dan remaja. Hubungan yang positif tersebut
sejalan dengan Attachment Theory yang dikemukakan oleh Bowlby (1969,
dalam Munawaroh, 2025), yaitu bahwa keterikatan emosional yang aman
dengan orang tua akan menghasilkan rasa aman, kepercayaan diri, serta
kemampuan regulasi emosi yang lebih baik. Regulasi emosi yang baik
menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga keseimbangan afek positif
dan afek negatif yang merupakan komponen utama SWB. Sejalan dengan
itu, Self-Determination Theory Deci & Ryan (2000; 2017, dalam
Tarumingkeng, 2025) menegaskan bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis
dasar berupa autonomi, kompetensi, dan keterhubungan melalui
pengasuhan yang suportif berkontribusi langsung terhadap peningkatan
kesejahteraan subjektif individu. Dalam konteks ini, pengasuhan Sangu
Akik merepresentasikan pola autonomy-supportive parenting yang

mendorong perkembangan intrinsik anak.

Keempat, pemberian kebebasan yang terarah dan pelibatan remaja
dalam pengambilan keputusan membantu remaja mengembangkan
kemandirian serta rasa tanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Hal ini
sejalan dengan teori perkembangan psikososial Erikson (1968, dalam
Munawaroh, 2025) yang menjelaskan bahwa remaja berada pada tahap
identity vs role confusion, yaitu fase ketika individu berusaha membentuk
identitas dirinya. Dukungan orang tua melalui kebebasan yang bertanggung
jawab dapat membantu remaja mencapai perkembangan identitas yang lebih
positif sehingga berdampak pada meningkatnya kesejahteraan subjektif.
Dalam perspektif yang lebih mutakhir, konsep Positive Parenting yang
dikemukakan oleh Sanders & Morawska (2018, dalam Z. L. Dewi & Pandia,
2024) menekankan pentingnya pengasuhan yang bersifat hangat,
terstruktur, dan berorientasi pada penguatan perilaku positif, yang terbukti
efektif dalam meningkatkan SWB dan menurunkan masalah emosional
pada remaja. Selain itu, pendekatan Emotion Coaching Parenting oleh
Gottman (2015, dalam Z. L. Dewi & Pandia, 2024) juga menunjukkan

bahwa kemampuan orang tua dalam mengenali, memvalidasi, dan
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membimbing emosi anak berkontribusi signifikan terhadap regulasi emosi

yang lebih adaptif dan peningkatan kesejahteraan psikologis.

Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa bentuk-
bentuk pengasuhan yang memiliki karakteristik serupa dengan pengasuhan
sangu akik berhubungan positif dengan SWB. Rachmawati (2021) melalui
kajian etnoparenting menegaskan bahwa nilai budaya lokal seperti
ketuhanan, gotong royong, dan kepedulian lingkungan menjadi fondasi
pengasuhan yang meningkatkan kesejahteraan anak. Zulkarnain et al.,
(2023) dalam analisis komparasi pola pengasuhan Indonesia dan Finlandia
menemukan bahwa pola demokratis yang hangat dan komunikatif lebih
efektif dalam mendukung perkembangan sosial emosional anak dibanding
pola otoriter. Sementara itu, Feronica dkk. (2024, dalam Z. L. Dewi &
Pandia, 2024) menekankan pentingnya pengasuhan positif tanpa kekerasan
sebagai strategi pencegahan trauma psikologis dan peningkatan SWB anak
di lingkungan rumah tangga. Temuan ini memperkuat bahwa pengasuhan
sangu akik, dengan karakteristik dukungan emosional, penghargaan
terhadap potensi anak, komunikasi yang baik, dan keterlibatan anak dalam
proses pengambilan keputusan, dapat membantu peningkatan SWB pada

remaja.

D. Kerangka Konseptual

-
Pengasuhan Sangu Akik (X)
- Memberi dorongan 3 o e 2 b
- Tanpa kekerasan Subjective Well-Being
- Kebebasan terarah (Y)
- Berpikir positif tentang - kepuasan hidup
pendidikan - afek positif, afek negatif
- Tekad positif N J
- Keputusan bersama
. J

Gambar 2.1 Model Kerangka Konseptual Pengaruh Pengasuhan Terhadap Subjective Well-
Being
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Kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan hubungan
antara variabel pengasuhan (X) dan Subjective Well-Being (SWB) (YY) pada
remaja akhir. Variabel pengasuhan dalam penelitian ini didasarkan pada
model sangu akik, yaitu pola asuh berbasis nilai budaya lokal yang
menekankan kasih sayang, dukungan positif, dan komunikasi tanpa
kekerasan. Terdapat enam indikator utama yang menggambarkan
pengasuhan sangu akik, yaitu: memberi dorongan, pengasuhan tanpa
kekerasan, kebebasan terarah, berpikir positif tentang pendidikan, tekad
positif, dan pengambilan keputusan bersama. Keenam aspek ini
mencerminkan karakteristik gaya pengasuhan authoritative yang

mengombinasikan kontrol dengan kehangatan emosional.

Sementara itu, variabel SWB menggambarkan tingkat kesejahteraan
psikologis individu yang mencakup dua komponen utama, yaitu aspek
kepuasan hidup dan aspek afektif yang meliputi keseimbangan antara afek
positif dan afek negatif. SWB mencerminkan bagaimana individu menilai
kualitas hidupnya secara keseluruhan, baik dari segi emosi maupun

kepuasan pribadi.

Hubungan antara kedua variabel tersebut didasarkan pada asumsi
bahwa pola pengasuhan yang positif, suportif, dan penuh kasih sayang dapat
memberikan rasa aman serta keterikatan emosional yang kuat pada remaja,
yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan subjektif mereka.
Sebaliknya, pola asuh yang kaku, otoriter, atau tidak konsisten dapat
menurunkan kualitas SWB karena menimbulkan stres dan ketidakstabilan
emosi. Dengan demikian, kerangka konseptual ini menegaskan bahwa
pengasuhan sangu akik berperan penting dalam meningkatkan SWB remaja
akhir melalui pembentukan lingkungan keluarga yang hangat, penuh

dukungan, dan selaras dengan nilai-nilai budaya lokal.

. Hipotesis
Menurut Karimuddin (dalam Hamdani & Sa’diyah, 2025), hipotesis
merupakan dugaan dari peneliti yang bersifat sementara terhadap masalah
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yang diangkat. Dugaan tersebut hanya dilandaskan pada teori yang valid
dan logika berfikir yang belum dibuktikan kebenarannya berdasarkan fakta
yang ada di lapangan. Pada penelitian ini, dilakukan hipotesis untuk
mengetahui pengaruh pengasuhan terhadap SWB remaja akhir. Berikut
hipotesis dari penelitian ini adalah:

HO: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengasuhan sangu akik
terhadap SWB remaja akhir.

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengasuhan sangu akik

terhadap kepuasan hidup remaja akhir.

H2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengasuhan sangu akik

terhadap afek positif remaja akhir.

H3: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengasuhan sangu akik

terhadap afek negatif remaja akhir.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Creswell (2013, dalam
Waruwu et al., 2025) metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan
sistematis dan objektif dalam pengumpulan dan analisis data yang
melibatkan penggunaan data numerik untuk mengumpulkan data serta
menganalisis informasi yang valid tentang fenomena atau masalah tertentu.
Tahapan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif menurut Husein
Umar (1999, dalam Karimuddin et al., 2022) meliputi merumuskan
masalah, studi pustaka, memformulasikan hipotesis, menentukan model,
mengumpulkan data, mengolah dan menyajikan data, menguji hipotesis,
serta membuat kesimpulan dan saran. Pendekatan kuantitatif dalam
penelitian ini digunakan untuk mengukur pengaruh pengasuhan terhadap
SWB pada remaja akhir, guna mendapatkan data numerik yang dapat diolah

secara statistik untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih objektif.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis regresi linier sederhana. Penelitian ini menggunakan kerangka
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh
antara dua variabel, yaitu pengasuhan sangu akik dan SWB. Dalam
penelitian ini, variabel pengasuhan ditempatkan sebagai variabel prediktor
untuk SWB remaja akhir. Pendekatan tersebut digunakan untuk menilai

seberapa besar pengaruh pengasuhan terhadap SWB pada remaja akhir.

B. ldentifikasi VVariabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama yang diidentifikasi, yaitu:

36
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Variabel Independen (X): Pengasuhan Sangu Akik

Variabel independen sering disebut sebagai variabel bebas
yang dapat mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel
dependen (Sugiyono, 2016). Pada penelitian  ini variabel
independennya mengacu pada pengasuhan sangu akik yang
diterapkan oleh orang tua dalam mengasuh remajanya. Pengasuhan
ini diukur melalui skala kuesioner yang relevan. Variabel ini

diprediksi akan dapat mempengaruhi SWB pada remaja akhir.

Variabel Dependen (Y): Subjective Well-Being (SWB)

Variabel dependen sering juga disebut variabel terikat,
variabel ini dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel independen (Sugiyono, 2016). Variabel ini mengukur
tingkat SWB yang dirasakan oleh remaja akhir. SWB dapat berupa
perasaan bahagia, optimisme, rasa syukur, dan kepuasan dalam
hidup. Diharapkan SWB pada remaja akhir dapat meningkat seiring
dengan penerapan pengasuhan sangu akik yang diberikan oleh orang

tua kepada mereka.

C. Definisi Operasional
Menurut Kountur (2018, dalam Dekanawati et al., 2023) definisi

operasional merupakan penjabaran dari suatu variabel ke dalam bentuk

yang dapat diukur secara nyata. Definisi operasional ini berfungsi untuk

memberikan kejelasan mengenai cara pengukuran variabel yang diteliti,

sehingga variabel tersebut dapat diidentifikasi dan dianalisis secara lebih

terarah. Dalam penelitian ini akan dijelaskan dua variabel dengan definisi

sebagai berikut:

1.

Pengasuhan Sangu Akik

Pengasuhan sangu akik merupakan suatu pola pengasuhan
berbasis tradisional Jawa yang menekankan pada pemberian bekal
hidup berupa nilai, norma, dan keterampilan praktis. Bekal ini

dianggap sebagai “sangu” atau perbekalan yang akan membantu
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remaja dalam menghadapi tantangan kehidupan, sehingga mereka
dapat tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, berkarakter kuat, dan
mampu menyesuaiakan diri  dengan lingkungan sosialnya.
Pengasuhan sangu akik dapat diukur menggunakan aspek memberi
dorongan, mengasuh tanpa kekerasan, kebebasan terarah, berpikir

positif tentang pendidikan, tekad positif, dan keputusan bersama.

2. Subjective Well-Being (SWB)

Subjective well-being merupakan penilaian individu secara
menyeluruh tentang kehidupan yang merujuk pada kepuasan dan
kebahagiaan mereka. SWB dapat diukur dengan menggunakan
aspek kepuasan hidup (life satisfaction), afek positif (affect positif),
dan afek negatif (affect negatif).

D. Partisipan

1. Populasi

Sugiyono (1997, dalam Sinaga, 2019) mengartikan populasi sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian akan disimpulkan. Populasi dalam penelitian
ini adalah remaja akhir yang berusia antara 17 hingga 19 tahun yang
merupakan siswa kelas 12 SMA di Kota Malang. Populasi ini dipilih
karena pada usia tersebut remaja sudah mulai membentuk identitas diri,
membangun kemandirian, dan mulai mempersiapkan diri untuk masa
depan. Hal tersebut biasanya tak lepas dari pengaruh pengasuhan oleh
orang tua dalam pembentukan karakter dan kesejahteraan psikologis

remaja.

2. Sampel
Menurut Somantri (2006, dalam Sinaga, 2019) sampel merupakan
bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menggunakan prosedur
tertentu, sehingga dapat mewakili populasinya. Oleh karena itu, sampel

yang diambil dari populasi penelitian ini harus benar-benar dapat
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mewakili. Dalam penelitian ini diambil sampel 30% dari total
keseluruhan remaja akhir berusia 17-19 tahun kelas 12 SMA di Kota
Malang.

. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel dalam
penelitian. Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah
probability sampling, vyaitu teknik pengambilan sampel dengan
memberikan peluang yang sama bagia setiap unsur (anggota) dalam
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2016).
Dalam penerapannya, peneliti memilih menggunakan pendekatan
cluster random sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
melibatkan pembagian populasi menjadi unit geografis atau
administrative berbeda. Sampel acak dan data dari kluster-kluster yang
ada dipilih kemudian dikumpulkan. Metode ini sangat berguna ketika
populasi target tersebar luas atau daftar lengkap populasi tidak tersedia
(Trianasari et al., 2025). Pemilihan teknik ini dilakukan dengan
mempertimbangkan karakteristik populasi penelitian yang sangat luas,
heterogen, serta tidak tersedianya sampling frame yang memuat daftar
lengkap remaja akhir berusia 17-19 tahun di Kota Malang. Kondisi
tersebut menyebabkan teknik non-probability sampling, seperti
purposive random sampling, sulit untuk diterapkan secara optimal dan

kurang sesuai dengan kondisi lapangan penelitian.

Penggunaan teknik cluster random sampling juga selaras dengan
tujuan penelitian yang berfokus pada pengujian pengaruh antara
variabel pengasuhan dan SWB, bukan pada upaya generalisasi temuan
secara statistikal terhadap seluruh populasi remaja akhir di Kota
Malang. Dalam desain penelitian kuantitatif korelasional, analisis lebih
menekankan pada variasi data antar responden daripada
representativitas populasi yang berskala besar. Oleh karena itu, teknik
cluster random sampling tetap memadai untuk memperoleh data yang
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diperlukan guna melakukan analisis regresi secara akurat dan
komprehensif. Selain itu, teknik cluster random sampling relevan
digunakan dalam penelitian yang menggunakan pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner kepada remaja akhir kelas 12 SMA di
Kota Malang. Pendekatan ini memungkinkan proses pengumpulan data
berlangsung lebih efisien, tanpa mengurangi kualitas informasi yang

dibutuhkan untuk analisis regresi dalam penelitian ini.

Meskipun demikian, peneliti menyadari bahwa penerapan cluster
random sampling memiliki Kketerbatasan, terutama terkait tingkat
generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, temuan penelitian ini
diinterpretasikan sebagai representasi dari responden yang berhasil
dijangkau selama proses penelitian, bukan sebagai gambaran
menyeluruh dari seluruh populasi remaja akhir di Kota Malang. Dengan
demikian, penggunaan cluster random sampling dinilai paling sesuai

dengan kebutuhan, tujuan, serta kondisi empiris penelitian ini.

Teknik ini menggunakan Rumus Hair untuk mencari sampel dari
populasi. Hair (2010, dalam E. M. Nasution & Aramita, 2024)
menjelaskan bahwa, rumus ini dapat digunakan apabila jumlah populasi
belum diketahui secara pasti dan menyarankan menggunakan ukuran
sampel 5-10 dikalikan dengan aitem pada skala variabel yang

digunakan. Adapun rumus Hair, yaitu:
n =Jumlah Item x (min. 5 s.d. maks. 10)

Keterangan:

Jumlah Indikator Total seluruh item pernyataan dalam

kuesioner

Pengali (5 s.d. 10)

representative hasil penelitiannya.

Semakin besar angka pengali, semakin
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Berdasarkan rumus diatas, dilakukan perhitungan dengan jumlah
item pengasuhan sangu akik sebanyak 15 item, sementara untuk SWB
menggunakan 2 alat ukur dengan masing-masing memiliki item yang
berbeda, yaitu SWLS menggunakan 5 item dan SPANE menggunakan
12 item, sehingga terdapa 17 item keseluruhan untuk SWB. Total
keseluruahn item dalam penelitian ini sebanyak 32 item, sehingga

didapatkan hasill sebagai berikut:

e Nmin =32 X 5 =160 responden

e nNmax (rekomendasi) = 32 x 10 = 320 responden

Dengan demikian, jumlah sampel minimum yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 160 responden, sedangkan jumlah sampel
maksimum yang direkomendasikan sebanyak 320 responden. Dalam
pelaksanaannya, penelitian ini memperoleh sebanayk 505 resonden
yang memenuhi Kriteria remaja akhir dengan rentang usi 17-19 tahun
yang berstatus siswa SMA/sederajat di Kota Malang. Jumlah tersebut
telah melampaui batas minimal yang disarankan, sehingga diharapkan
dapat memberikan hasil analisis yang lebih representatif, stabil, dan

akurat.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner sebagai instrumen utama. Sugiyono (2016) mendefinisikan
kuesioner sebagai metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk memperoleh jawaban sesuai dengan pandangan
mereka. Dalam konteks penelitian ini, kuesioner berfungsi sebagai alat
untuk mengumpulkan data secara langsung dari sampel yang dianggap
mewakili populasi. Instrumen ini dirancang menggunakan skala Likert
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu fenomena. Dengan menggunakan skala
Likert, setiap variabel penelitian dijabarkan ke dalam sejumlah indikator

yang kemudian dijadikan dasar penyusunan butir-butir pertanyaan atau



42

pernyataan (Sugiyono, 2016). Kuesioner yang telah disusun tersebut
digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai variabel
pengasuhan dan SWB pada remaja akhir yang menjadi responden

penelitian.

Tabel 3. 1 Penilaian Skala Likert Pengasuhan Sangu Akik

Jawaban Skor Favorable Un fi\lfgrrable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Tabel 3. 2 Penilaian Skala Likert SWLS

Jawaban Skor Favorable Un fi\lfgrrable
Sangat Sesuai (SS) 7 1
Sesuai (S) 6 2
Agak Sesuai (AS) 5 3
Netral (N) 4 4
Agak Tidak Sesuai (ATS) 3 5
Tidak Sesuai (TS) 2 6
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 7

Tabel 3. 3 Penilaian Skala Likert SPANE
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Jawaban Skor Favorable Un fi\lfg:able
Hampir Selalu (HSL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-Kadang (KD) 3 3
Jrang (JR) 2 4

=
(6]

Hamper Tidak Pernah (HTP)

E. Instrumen Penelitian

1. Skala Pengasuhan Sangu Akik
Kuesioner ini digunakan untuk mengukur pengasuhan yang
diterapkan oleh orang tua kepada reamaja akhir. Setiap item dalam
kuesioner ini telah direvisi agar tetap relevan dan mudah dipahami oleh
remaja akhir sebagai responden dalam penelitian ini. Pengembangan
instrumen ini mengacu pada konsep dasar (Mahpur et al., 2021) yang
diadaptasi sesuai dengan konteks budaya yang berlaku. Kuesioner ini

terdiri dari 15 item favorable.

Tabel 3. 4 Blue Print Pengasuhan Sangu Akik

Variabel Aspek Indikator Item Jumlah

Telaten
Sumber daya
sosial
Memberi Keteladanan

Pengasuhan  Dorongan Pembiasaan

Sangu Akik perilaku sehat
Tukar pendapat
Kerja keras
Tidak
eksploitatif

1,2,3,4,5,6 6

7,8,9 3
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Mengasuh Menjamin

tanpa kematangan

kekerasan sosial

Hubungan

hangat tanpa

konflik

Sikap pantang

kekerasan

Pengawasan

Kasih sayang

Meluaskan 10,11 2

pengaruh pada

orang lain

Nilai dan

optimisme

Kualitas

hubungan

sekolah dan

rumah

Mengetahui

cita-cita remaja

Pantang

Tekad positif ~ menyerah 14 1
nasihat santun
Komunikasi

Keputusan terbuka

Bersama keterlibatan
remaja

Kebebasan
terarah

Berpikir
positif tentang
pendidikan

12,13 2

15 1

Jumlah 15

2. Skala Subjective Well-Being (SWB)

Skala yang digunakan untuk mengukur SWB pada remaja akhir
dalam penelitian ini merupakan skala yang telah dimodifikasi oleh dua
tokoh, yaitu 1) Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang dikembangkan
oleh Ed Diener, dkk (1985), yang digunakan untuk mengukur aspek
kepuasan hidup; 2) Skala Positive and Negative Experience (SPANE)
yang dikembangkan oleh Ed Diener, dkk (2009), yang digunakan untuk
mengukur aspek afektif. SWB diukur berdasarkan tiga aspek yang telah
dikemukakan oleh Diener, yaitu aspek kepuasan hidup serta aspek

afektif yang didalamnya terdapat afek positif dan negatif. Kuesioner ini
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sehingga total keseluruhan untuk skala SWB adalah 17 item.

Tabel 3. 5 Blue Print Skala Satisfaction with Life Scale (SWLS)

Variabel Aspek Indikator Item Jumlah
Penilaian
seseorang
Subjective Kepuasan terhadap
Well-Being Hidup hidupnya yang 1,2,3,4,5 5
(SWB) didasarkan pada
kepuasan dan
kebahagiaan.
Jumlah 5

Tabel 3. 6 Blue Print Skala Positive and Negative Experience (SPANE)

Variabel Aspek Indikator Item Jumlah
Afek Perasaan atau
P05|t_|f_ emosi posmf 1.3.5,7.10,12 6
Subiective (Positive  yang dirasakan
JOCUIVE * Affect)  oleh individu.
Well-Being
(SWB) Afek _ Perasgan atau
Negatif emosi negatif
: : 2,4,6,8,9,11 6
(Negative yang dirasakan
Affect) oleh individu.
Jumlah 12

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas dalam penelitian mengacu pada ketepatan alat ukur yang
digunakan penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Suryabrata
(2000, dalam Sremajay et al., 2021), menyatakan bahwa validitas pada
dasarnya merujuk pada derajat fungsi pengukuran suatu instrumen atau
derajat kecermatan ukur instrumen tersebut. Suatu instrumen akan
dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan yang digunakan pada
instrumen tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

instrumen tersebut. Pengujian validitas suatu instrumen biasanya
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dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi antara skor item dan

skor total dengan acuan tingkat signifikansi tertentu.

2. Reliabilitas

Reliabilitas dalam penelitian berkaitan dengan konsistensi dari hasil
pengukuran suatu instrumen. Sugiharto dan Situnjak (2006, dalam
Sremajay et al., 2021), menyatakan bahwa reliabilitas merujuk pada
suatu instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh
suatu informasi yang digunakan, sehingga dapat dipercaya sebagai alat
pengumpulan data dan mampu mengungkapkan informasi yang
sebenarnya. Instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika
instrumen tersebut selalu memberikan hasil yang sama, walaupun
digunakan pada kelompok yang sama diwaktu yang berbeda
(Matondang, 2009). Metode yang sering digunakan untuk mengukur
reliabilitas suatu instrumen adalah menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha. Pada metode pengukuran tersebut nilai diatas atau lebih dari 0,6
umumnya dianggap diterima, serta dapat menilai hasil pengukuran tetap
konsisten atau tidak jika dilakukan pada waktu yang berbeda. Jika hasil
pengukuran tersebut bervariasi secara signifikan, maka instrumen yang

digunakan dalam penelitian tersebut tidak reliabel.

G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan salah satu metode statistik yang
digunakan untuk memberikan gambaran atau deskriptif mengenai suatu
data dari sebuah informasi, sehingga informasi tersebut dapat dipahami
dengan lebih baik. Gambaran tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata
(mean), varian, maksimum, minimum, sum, average, dan range pada
suatu penelitian (Rosdiani & Hidayat, 2020). Metode ini sangat penting
dalam penelitian karena dapat memberikan pemahaman awal mengenai
karakteristik data sebelum melanjutkan melakukan analisis yang lebih

kompleks. Dengan menggunakan analisis ini, peneliti dapat
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mengidentifikasi pola, hubungan, dan karakteristik dari variabel yang

diteliti. Sebelum menentukan kategori, langkah pertama yang perlu

dilakukan adalah melakukan perhitungan mean dan standar deviasi

terlebih dahulu. Berikut rumus untuk mencari mean hingga standar

deviasi:

a)

b)

Rumus mean empirik

Mean (rata-rata) merupakan nilai yang didapat dengan cara
menjumlahkan semua angka yang ada di dalam suatu data, lalu

membaginya dengan jumlah total yang ada pada data tersebut.

M =XX/N
Keterangan:
M = Mean (rata-rata)
¥X  =Jumlah nilai dalam distribusi
N = Jumlah total responden

Rumus mean hipotetik

Mean hipotetik dapat diperoleh dengan cara mengambil
setengah dari total skor tertinggi dan terendah untuk setiap item yang
ada dalam skala. Setelah itu, hasilnya akan dialihkan dengan jumlah

keseluruhan item pada skala tersebut.

Im = Y/, (ixMax + ixMin) iZtem
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Keterangan:

iM = Mean Hipotesis

iXMax = Skor tertinggi hipotesis untuk suatu item
ixMin = Skor terendah hipotesis untuk suatu item

iX¥tem = Total jumlah item dalam skala

Rumus Standar Deviasi (SD)
Setelah nilai mean (rata-rata) diperoleh, maka langkah
selanjut adalah menghitung standar deviasi dari hasil yang telah

diperoleh sebelumnya.

SD = Y (xMax — xMin)

Keterangan:
SD = Standar deviasi
xMax = Skor tertinggi item

xMin = Skor terendah item

Jika nilai mean dan standar deviasi sudah diketahui, maka
data statistik dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokkan tersebut disesuaikan

dengan pedoman kategorisasi yang tercantum dalam tabel berikut:
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Tabel 3. 7 Norma Kategori

Kategori Skor
Tinggi X>M+1SD)
Sedang (M-1SD)<X<(M+1SD)
Rendah X<(M-1SD)
Keterangan:
X = Skor yang diperoleh subjek
M = Mean

SD = Standar Deviasi

2. Uji Asumsi Klasik

a)

b)

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji statistik yang dilakukan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat
menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-
S). Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data
berdistribusi normal. Namun, jika nilai signifikansinya lebih kecil
dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Dafa et al., 2022).
Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan prosedur statistik yang digunakan
untuk mengetahui apakah spesifikasi model yang digunakan sudah
benar atau belum (Putra et al., 2022). Secara sederhananya, uji ini
digunakan untuk memastikan model yang dipakai sesuai dengan
pola data dan asumsi dasar dapat analisis regresi dapat terpenuhi,

sehingga memungkinkan penggunaan metode parametrik. Data
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yang baik seharusnya memiliki hubungan yang linier antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Penilaian uji linieritas
dapat dilihat dengan membandingkan antara ¢ hitung dengan c tabel.
Apabila nilai ¢ hitung lebih kecil daripada c tabel maka variabel
tersebut dapat dikatakan linier (Putra et al., 2022). Selain itu, uji ini
juga dapat digunakan untuk menentukan bentuk hubungan yang
paling sesuai, apakah linier, kuadratik, atau kubik yang sesuai
dengan asumsi dalam analisis regresi linier. Sementara itu, uji
regresi linier sederhana menurut Ghozali (2016, dalam Putra et al.,
2022) merupakan analisis regresi yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana variabel independen (X) dapat berpengaruh terhadap
variabel dependen (). Nilai uji regresi linier sederhana dapat dilihat
melalui nilai signifikansi (Sig.) yang berperan sebagai indikator.
Apabila nilai Sig. lebih besar dari 0,5 maka hubungan linier tersebut
signifikan, jika nilai Sig. lebih kecil dari 0,5 maka hubungan linier
dianggap tidak signifikan.

Model regresi linier sederhana dapat dinyatakan dalam bentuk

persamaan berikut:

Y = a+bX

Keterangan:

Yy = Variabel Dependen

XX = Variabel Independen

aa = Konstanta (intercept), yaitu nilai Y ketika X =0

bb = Koefisien regresi, yang menunjukkan perubahan rata-rata

Y untuk setiap unit perubahan pada X
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3. Analisis Koefisiensi Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi menurut Sugiyono (2016,
dalam Purnomo et al., 2018) merupakan suatu angka yang disebut
dengan koefisien determinasi yang besarnya berupa kuadrat dari
koefisien korelasi (R?). Koefisien determinasi ini digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar pengaruh antara dua variabel yang
sedang diteliti. Secara sederhana, nilai R2 ini menunjukkan seberapa
besar persentase perubahan atau variasi pada variabel terikat yang
dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model secara

keseluruhan.

Nilai koefisien determinasi (R?) berada pada rentang antara
0 hingga 1. Berdasarkan rentang tersebut jika nilainya semakin
mendekati angka 1, maka akan semakin besar pula proporsi variasi
variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam
model. Dalam konteks ini, dapat diketahui bahwa model regresi
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan
hubungan antar variabel. Namun, jika nilai R2 semakin mendekati
angka 0, maka variabel bebas hanya dapat menjelaskan sedikit
variasi dari variabel terikatnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa
model dinilai kurang efektif dalam memprediksi perubahan pada

variabel terikat.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian

1. Waktu dan Tempat Penelitian
Pengambilan data dilaksremajaan pada rentang waktu 26 Februari
2026 - 9 Maret 2026, dengan menggunakan Goggle Formulir (G-
Form). Peneliti mendatangi langsung sekolah-sekolah yang dituju dan
menyebarkan Google Formulir kepada siswa kelas 12 di 3 SMA yang
dituju, yaitu SMAN 2 Malang, SMAN 3 Malang, dan SMAN 5 Malang.

2. Responden Penelitian

Jumlah responden yang didapatkan dalam penelitian ini sebanyak
505 orang, yang memenuhi kriteria remaja akhir dengan rentang usia
17-19 tahun dengan status siswa SMA/sederajat di Kota Malang.
Penetapan jumlah responden tersebut didasarkan pada rumus Hair,
dimana rumus ini digunakan apabila jumlah populasi yang akan
digunakan tidak diketahui secara pasti. Jumlah tersebut telah
melampaui batas minimal yang disarankan, sehingga diharapkan dapat
memberikan hasil analisis yang lebih representatif, stabil, dan akurat.

3. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan prosedur
administrasi terlebih dahulu. Hal pertama yang dilakukan peneleti
adalah menginput skala penelitian yang akan digunakan ke dalam
Google Formulir. Dalam Google Formulir tersebut berisi kata
pengantar yang mencantumkan tujuan penelitian agar dapat dipahami
oleh responden, peneliti juga mencantumkan lembar persetujuan
(informed consent) guna memastikan responden benar-benar bersedia
mengisi Google Formulir yang diberikan, selain itu peneliti juga

mencantumkan demografi, seperti identitas, umur, jenis kelamin, dan
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lain sebagainya yang harus diisi responden agar peneliti dapat

mengetahui demografi responden dalam penelitian ini.

Setelah membuat Google Formulir, kemudian peneliti mengajukan
surat ke Kampus untuk diberikan kepada Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah Kota Malang dan Batu dan SMA yang akan dituju. Dalam
proses ini peneliti harus memberikan surat dari kampus ke Cabang
Dinas Pendidikan Wilayah Kota Malang dan Batu terlebih dahulu dan
menunggu apakah disetujui atau tidak, jika sudah disetujui peneliti
membawa surat dari Cabang Dinas Pendidikan tersebut beserta surat
dari kampus untuk SMA yang dituju dan telah disetuji Cabang Dinas
Pendidikan. Kemudian, peneliti menunggu persetujuan dari SMA yang
dituju tersebut apakah bersedia atau tidak untuk digunakan dalam
pengambilan data penelitian. Setelah disetujui, maka peneliti baru bisa
mengambil data di SMA.

Setelah proses pengumpulan data selesai dan data sudah terkumpul,
peneliti dapat melakukan rekapitulasi data. Selanjutnya, data akan
diolah dengan menggunakan bantuan SPSS untuk melakukan analisis
data yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan
uji hipotesis

4. Hambatan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian, tentunya ada beberapa hambatan
yang dialami oleh peneliti. Hambatan yang dialami peneliti selama
melaksremajaan penelitian ini antara lain mengalami kendala dalam
mendapatkan perizinan dari beberapa SMA, sehingga peneliti harus
mencari sekolah lain dan hanya mendatangi sekolah yang
mengizinkan. Selain itu, terdapat sekolah yang memberikan izin
penelitian namun dengan syarat pelaksanaan pengambilan data
dilakukan secara daring (online). Hal ini dianggap kurang efekktif

karena peneliti tidak dapat melakukan pengawasan secara langsung
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terhadap proses pengisian kuesioner, yang berdampak pada rendahnya
tingkat partisipasi responden.

Meskipun menghadapi berbagai hambatan, peneliti tetap berupaya
mengoptimalkan proses pengumpuulan data dengan menjangkau
responden secara lebih luas, baik melalui penyebaran kuesioner secara
langsung maupun daring, sehingga jumlah data yang diperoleh tetap

memenubhi analisis penelitian.

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Pembuktian Validitas dan Reliabilitas
a) Hasil Pembuktian Validitas

Dasar pengambilan keputusan pembuktian validitas apabila nilai
corrected item-total correlation (r hitung) > r table, maka aitem skala
berkorelasi secara signifikan terhadap skor total, hal tersebut
menunjukkan bahwa aitem yang digunakan valid. Sebaliknya, apabila
nilai corrected item-total correlation (r hitung) < r table, maka aitem
pada skala tidak berkorelasi secara signifikan terhadap skor total, hal

tersebut menunjukkan bahwa aitem yang digunakan tidak valid.

Tabel 4. 1 Hasil Pembuktian Validitas

Corrected Item-Total

No. item . R tabel Keterangan
Correlation
PSA
PSAl 0,857 Valid
PSA2 0,863 Valid
PSA3 0,843 Valid
PSA4 0,849 Valid
PSA5 0,869 Valid
PSA6 0,745 Valid
PSAT7 0,684 0,279 Valid
PSA8 0,707 Valid
PSA9 0,836 Valid
PSA10 0,850 Valid
PSAll 0,870 Valid
PSA12 0,791 Valid
PSA13 0,806 Valid

PSA14 0,768 Valid
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PSA15 0,675 Valid
SWLS
SWLS1 0,669 0,279 Valid
SWLS2 0,803 Valid
SWLS3 0,811 Valid
SWLS4 0,746 Valid
SWLS5 0,535 Valid
SPANE-P
SPANE-P1 0,530 0,279 Valid
SPANE-P2 0,461 Valid
SPANE-P3 0,694 Valid
SPANE-P4 0,698 Valid
SPANE-P5 0,541 Valid
SPANE-P6 0,637 Valid
SPANE-N
SPANE-N1 0,552 0,279 Valid
SPANE-N2 0,435 Valid
SPANE-N3 0,572 Valid
SPANE-N4 0,559 Valid
SPANE-N5 0,607 Valid
SPANE-N6 0,439 Valid

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa skala Pengasuhan Sangu
Akik yang terdiri dari 15 aitem dinyatakan valid karena memiliki nilai r
hitung (0,675-0,870) > r tabel (0,279), berdasarkan hasil tersebut maka
skala tersebut dapat digunakan dalam pengujian selanjutnya. Pada
Satisfaction with life Scale (SWLS) memiliki 6 aitem yang juga
dinyatakan valid, dengan nilai r hitung (0,535-0,811) > r tabel (0,279).
Kemudian, keenam aitem pada Scale Positive Experience (SPANE-P)
memiliki nilai r hitung (0,461-0,698) > r tabel (0,279) yang dinyatakan
valid juga. Begitupun dengan Scale Negative Expperience (SPANE-N)
yang memiliki nilai r hitung (0,435-0,607) > r tabel (0,279).

b) Hasil Pembuktian Reliabilitas

Pembuktian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha
dengan menggunakan bantuan SPSS. Suatu skala dapat dikatakan
reliabel apabila angka yang dihasilkan mendekati angka 1.00.
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Tabel 4. 2 Hasil Pembuktian Reliabilitas

Cronbach’s

Jenis Skala N of Item Keterangan
Alpha
PSA 0,968 15 Reliabel
SWLS 0,874 5 Reliabel
SPANE-P 0,823 6 Reliabel
SPANE-N 0,778 6 Reliabel

Berdasarkan tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh skala yang
digunakan dalam penelitian ini reliabel. Hal ini dapat dilihat dari nilai
Crobach’s Alpha yang dihasilkan masing-masing skala, yaitu PSA
(0,968), SWLS (0,874), SPANE-P (0,823), SPANE-N (0,778). Nilai
yang dihasilkan masing-masing skala tersebut mendekati angka 1.00
semua, sehingga skala pengasuhan sangu akik dan skala SWB (SWLS,
SPANE-P, dan SPANE-N) dapat digunakan dalam pembuktian

selanjutnya.

2. Analisis Deskriptif

a) Analisis Deskriptif Demografi Subjek

Hasil analisis deskriptif demografi ~merupakan gambaran
karakteristik demografis dari responden penelitian. Analisis ini bertujuan
untuk memberikan gambaran umum mengenai latar belakang responden.
Demografis pada penelitian ini meliputi aspek jenis kelamin, usia, asal
sekolah, status pekerjaan orang tua, pendidikan terakhir ayah dan ibu,
rata-rata penghasilan, status keutuhan keluarga, komposisi tempat
tinggal, serta jenis lingkungan tempat tinggal. Pemahaman tentang
demografi ini penting penting agar dapat memberikan konteks terhadap
hasil penelitian dan untuk memastikan bahwa sampel yang digunakan
dapat mewakili populasi yang diteliti.
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SPANE- SPANE-
Demografi N % PSA SWLS P
M SD M sb M SD M SD
Jenis Kelamin
Laki-laki 46, 6,4 23, 58 23, 41 15, 44
172341 55 g0 33 91 97 16 03 64
Perempuan 46, 58 22, 58 23, 38 16, 4,2
i 333 659 98 o4 55 95 35 60 65 55
Usia
17 46, 6,0 22, 56 23, 40 16, 45
199 34 61 00 74 97 75 40 10 83
18 47, 58 23, 59 23 38 16, 472
215 545 47 34 o o1 53 15 08 18
19 31 6.1 45, 80 21, 6,3 22, 46 16, 47
' 83 17 48 71 64 01 35 57
Status Pekerjaan Orang Tua
Hanya ayar_l 956 50.7 46, 6,2 22, 58 23, 39 15 141
yang bekerja ’ 42 81 75 89 59 79 77 58
Hanya ibu _ 125 47, 6,0 22, 59 23, 37 16, 43
yang bekerja ’ 53 47 34 59 87 95 20 11
Ayah _dan ibu 186 36.8 47, 57 23, 59 23, 39 16, 47
bekerja ’ 26 03 06 15 42 92 52 04
Pendidikan Terakhir Ayah
Tidak 13, 19, 89 24, 28 18, 33
sekolah 4 0,8 40 504 95 o5 o5 72 95 04
SD/Sederajat 20 4 47, 47 23, 59 24, 43 16, 56
2 08 3 92 2 48 1 16
SMP/Sederaj 19 38 45, 6,2 20, 57 24, 35 15 44
at ' 78 32 36 65 52 01 15 62
SMA/Sederaj 180 356 46, 5,7 22, 57 23, 40 16, 43
at ’ 17 23 57 87 48 57 03 83
Diploma 42 83 45, 49 21, 6,2 22, 38 17, 43
(D1/D2/D3) ' 90 91 92 99 90 62 42 62
Sarjana (S1 47, 6,4 23, 57 23, 38 15 472
aBhger a78 74 10 12 15 58 18 96 22
Pascasarjana 49 97 47, 57 24, 6,2 23, 43 15 45
(S2/S3) ' 73 21 32 12 69 50 93 24

Pendidikan Terakhir Ibu
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Tidak 10
36, 19, 33 2,8 17, 39
sekolah 4 0,8 25 304 75 04 24 o8 95 47
SD/Sederajat 16 39 45, 52 21, 57 24, 36 15 45
' 12 00 93 44 5 33 68 27
SMP/Sederaj 31 6.1 45, 53 21, 6,7 24, 36 15 4,7
at ' 41 83 19 54 03 65 45 45
SMA/Sederaj 181 358 46, 6,0 22, 58 23, 42 16, 46
at ’ 95 19 55 39 46 07 12 27
Diploma 57 113 46, 6,0 22, 58 23, 37 16, 3,7
(D1/D2/D3) ’ 17 27 01 10 08 14 57 98
Sarjana (S1) 47, 6,1 23, 58 23, 38 15 141
180 356 45 84 26 62 48 58 77 92
Pascasarjana 36 71 47, 46 25, 54 24, 40 17, 46
(S2/S3) ' 86 8 30 29 41 59 52 38
Rata-Rata Penghasilan Orang Tua
<Rp1.000.00 60 119 46, 55 22, 63 24, 41 15 46
0 ’ 61 81 15 69 28 58 33 41
Rp1.000.000 535 aps 46 58 2L 60 23 38 16 46
Rp2.999.999 33 58 57 97 39 71 37 38
RpSO00000 ey 46 57 22, 49 23, 38 16 39
Rp4.999.999 15 87 96 57 25 27 13 16
RPSO00000 ., 48,55 23 61 23 37 16 41
Rp7.999.999 33 58 62 45 96 91 05 99
>Rp8.000.00 82 16.2 47, 7,2 24, 58 23, 43 16, 4,6
0 ’ 81 70 60 74 51 09 15 62
Status Keutuhan Keluarga
Keluarga 46, 6,0 22, 6,0 23, 39 16, 44
Utuh 401 7194 g9 47 98 19 56 47 02 07
Keluarga 104 206 46, 6,0 22, 53 23, 40 16, 43
Tidak Utuh ’ 80 98 17 97 56 09 39 34
Komposisi Tempat Tinggal
Tinggal
47, 59 23, 59 23, 39 15 44
bersamaayah 379 75 o5 46 05 31 62 10 89 09
dan ibu
Tinggal
bersama 98 19.4 46, 54 22, 57 23, 40 16, 43
salah satu ’ 70 74 63 33 55 38 47 05

orang tua
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Tinggal

bersama 24 48
wali/kerabat

43, 76 19, 50 23, 41 17, 4.2
79 32 5 73 08 48 91 72

Tinggal

kos/asrama

di 4 08 52, 79 23, 76 21, 58 15 3,6
' 25 32 75 75 25 52 5 96

Jenis Lingkungan Tempat Tinggal

Perumahan/ 47, 6,1 23, 58 23, 38 16, 4,3

Kompleks

199 39,4 44 02 72 39 49 29 48 41

Perkampung
an/Permukim 297 58,8

46, 59 22, 58 23, 40 15 44
36 75 24 10 60 51 85 36

an
Asrama/Pond 9 18 51, 51 21, 81 24, 39 15, 3,7
okan ' 11 34 55 10 11 19 88 56

Berdasarkan hasil analisis deskriptif demografi subjek, diketahui
bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (65,9%).
Pada variabel pengasuhan (PSA), perempuan mamiliki mean tertinggi (M
= 46,98). Begitu juga pada variabel SWB kepuasan hidup (SWLYS),
perempuan mean yang sedikit lebih tinggi dari laki-laki (M = 23,95).
Adapun pada variabel SWB afek negatif (SPANE-N), perempuan juga
memiliki mean tertinggi (M = 16,45). Namun, pada varibel SWB afek
positif (SPANE-P), laki-laki memiliki mean yang lebih tinggi daripada
perempuan (M = 23,97). Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan antar
gender relatif kecil, sehingga jenis kelamin bukanlah faktor pembeda
utama dalam SWB.

Pada kategori usia, mayoritas responden berusia 18 tahun (54,5%),
sedangkan yang berusia 19 tahun hanya sedikit (6,1%). Usia 18 tahun
memiliki mean tertinggi pada variabel PSA (M = 47,17), sedangkan usia
19 memiliki mean terendah (M = 45,83). Sedangkan, pada variabel SWLS
usia 19 tahun memiliki mean tertinggi (M = 24,21) dan usia 18 tahun
memiliki mean terendah (M = 23,01). Namun, pada variabel SPANE-P
usia 17 tahun memiliki mean tertinggi (M = 23,45) dan usia 19 tahun
terendah (M = 22,64). Pada variabel SPANE-N, usia 19 tahun memiliki
mean yang lebih tinggi (M = 17,35) daripada usia 18 tahun (M = 16,08).
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Temuan ini menunjukkan bahwa variasi lebih terlihat pada aspek afektif

dibandingkan kepuasan hidup.

Dilihat dari status pekerjaan orang tua, mayoritas responden berasal
dari keluarga dengan ayah yang bekerja (50,7%). Pada PSA, kelompok
ibu bekerja menunjukkan mean tertinggi (M = 47,53), sedangkan ayah
bekerja terendah (M = 46,42). Pada SWLS, kelompok ibu bekerja juga
tertinggi (M = 23,59), sementara ayah bekerja terendah (M = 22,75). Pada
SPANE-P, kelompok ibu bekerja tertinggi (M = 23,79), sedangkan ayah
dan ibu bekerja terendah (M = 23,42). Adapun pada SPANE-N, kelompok
ayah dan ibu bekerja tertinggi (M = 16,96), sedangkan ayah bekerja
terendah (M = 16,44). Hal ini mengindikasikan bahwa keterlibatan ibu

dalam pekerjaan dapat berkontribusi pada peningkatan SWB remaja.

Jika ditinjau dari pendidikan terakhir ayah, mayoritas responden
berasal dari ayah dengan pendidikan sarjana (37,8%). Pada PSA, ayah
sarjana menunjukkan mean tertinggi (M = 47,74), sedangkan ayah tidak
sekolah terendah (M = 40,53). Pada SWLS, ayah pascasarjana tertinggi
(M = 24,32), sementara ayah tidak sekolah terendah (M = 19,25). Pada
SPANE-P, ayah pascasarjana tertinggi (M = 23,69), sedangkan ayah tidak
sekolah terendah (M =21,25). Adapun pada SPANE-N, ayah pascasarjana
tertinggi (M = 17,25), sedangkan ayah tidak sekolah terendah (M = 13,75).
Pola ini menandakan bahwa tingkat pendidikan ayah berkontribusi pada

variasi SWB remaja.

Pada kategori pendidikan terakhir ibu, mayoritas responden berasal
dari ibu dengan pendidikan sarjana (37,8%). PSA tertinggi ditunjukkan
oleh ibu pascasarjana (M = 47,86), sedangkan ibu tidak sekolah terendah
(M = 36,25). Pada SWLS, ibu pascasarjana tertinggi (M = 25,45),
sementara ibu tidak sekolah terendah (M = 19,25). Pada SPANE-P, ibu
pascasarjana tertinggi (M = 24,41), sedangkan ibu tidak sekolah terendah
(M = 21,25). Adapun pada SPANE-N, ibu pascasarjana tertinggi (M =
17,63), sementara ibu tidak sekolah terendah (M = 13,75). Hal ini
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menunjukkan bahwa pendidikan ibu memiliki pengaruh yang lebih kuat

terhadap subjective well-being remaja dibandingkan ayah.

Berdasarkan rata-rata penghasilan orang tua, mayoritas responden
berasal dari keluarga dengan penghasilan Rp3.000.000-Rp4.999.999
(30,7%). Pada variabel PSA, kelompok Rp2.000.000-Rp2.999.999
menunjukkan mean tertinggi (M = 46,91), sedangkan Rp3.000.000—
Rp4.999.999 terendah (M = 46,21). Pada variabel SWLS, kelompok
Rp3.000.000-Rp4.999.999 tertinggi (M = 24,27), sementara
<Rp1.000.000 terendah (M = 22,69). Pada variabel SPANE-P, kelompok
<Rp1.000.000 tertinggi (M = 24,28), sedangkan Rp3.000.000-
Rp4.999.999 terendah (M = 23,27). Adapun pada variabel SPANE-N,
kelompok Rp1.000.000-Rp1.999.999 tertinggi (M = 16,47), sedangkan
<Rp1.000.000 terendah (M = 15,31). Pola ini mengindikasikan bahwa
penghasilan orang tua berkontribusi terhadap variasi SWB.

Selanjutnya, berdasarkan status keutuhan keluarga, mayoritas
responden berasal dari keluarga utuh (79,4%). Pada variabel PSA,
keluarga tidak utuh menunjukkan mean tertinggi (M = 49,08), sedangkan
keluarga utuh terendah (M = 46,89). Pada variabel SWLS, keluarga tidak
utuh tertinggi (M = 25,17), sementara keluarga utuh terendah (M = 22,98).
Pada variabel SPANE-P, keluarga tidak utuh tertinggi (M = 23,56),
sedangkan keluarga utuh terendah (M = 23,26). Adapun pada variabel
SPANE-N, keluarga tidak utuh tertinggi (M = 16,74), sedangkan keluarga
utuh terendah (M = 16,19). Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi

keutuhan keluarga berkontribusi pada variasi SWB remaja.

Berdasarkan komposisi tempat tinggal, mayoritas responden tinggal
bersama ayah dan ibu (75%). Pada variabel PSA, remaja yang tinggal di
kos/asrama menunjukkan mean tertinggi (M = 52,25), sedangkan yang
tinggal bersama wali/kerabat terendah (M = 43,79). Pada variabel SWLS,
remaja di kos/asrama tertinggi (M = 23,75), sementara yang tinggal
bersama wali/kerabat terendah (M = 19,05). Pada variabel SPANE-P,
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remaja bersama wali/kerabat tertinggi (M = 23,83), sedangkan kos/asrama
terendah (M = 21,25). Adapun pada variabel SPANE-N, remaja bersama
wali/kerabat tertinggi (M = 17,09), sedangkan kos/asrama terendah (M =
16,19). Hal ini menandakan bahwa komposisi tempat tinggal

berkontribusi terhadap variasi pengalaman emosi remaja.

Jika ditinjau dari jenis lingkungan tempat tinggal, mayoritas
responden tinggal di perkampungan atau permukiman (58,8%). Pada
PSA, remaja di asrama/pondokan menunjukkan mean tertinggi (M =
51,11), sedangkan perkampungan terendah (M = 46,36). Pada SWLS,
remaja di perumahan/komplek tertinggi (M = 25,17), sementara
asrama/pondokan terendah (M = 21,85). Pada SPANE-P, remaja di
asrama/pondokan tertinggi (M = 24,11), sedangkan perkampungan
terendah (M = 23,26). Adapun pada SPANE-N, remaja di
asrama/pondokan tertinggi (M = 19,51), sedangkan perkampungan
terendah (M = 16,19). Pola ini mengindikasikan bahwa jenis lingkungan

tempat tinggal berkontribusi terhadap variasi SWB remaja.

Secara keseluruhan, hasil analisis demografi menunjukkan bahwa
variabel SWB relatif stabil pada sebagian besar kelompok, dengan variasi
yang lebih terlihat pada faktor usia, pendidikan orang tua, penghasilan
keluarga, status keutuhan keluarga, komposisi tempat tinggal, dan jenis
lingkungan tempat tinggal. Hal ini menandakan bahwa faktor-faktor
demografis tertentu dapat berkontribusi terhadap tinggi rendahnya SWB
remaja, meskipun secara umum perbedaan antar kelompok tidak terlalu

mencolok.

b) Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Hasil analisis deskriptif variabel penelitian bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai statistik deskriptif data tiap variabel.
Analisis ini menyajikan statistik deskriptif yang mencakup nilai
minimum (min), maksimum (max), rata-rata (mean), dan standar deviasi
(SD)
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Tabel 4. 4 Statistik Deskriptif Skala Penelitian

Variabel Skala Statistik Hipotetik Empirik
Nilai Minimal 15 15
Nilai 60 60
Pengasuhan PSA Maksimal
Sangu Akik Mean 37,5 46,87
Standar 7,5 6,051
Deviasi
Nilai Minimal 5 5
Nilai 35 35
Maksimal
SWLS Mean 20 22,81
Standar 5 5,900
Deviasi
Nilai Minimal 6 6
Nilai 30 30
Subjective Maksimal
Well-Being SPANE-P Mean 18 23,56
Standar 4 3,956
Deviasi
Nilai Minimal 6 6
Nilai 30 30
Maksimal
SPANE-N Mean 18 16,10
Standar 4 4,390
Deviasi

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel Pengasuhan
Sangu Akik, diperoleh skor minimum sebesar 15 dan skor maksimum 60,
dengan nilai mean hipotetik 37,5 dan standar deviasi hipotetik 7,5.
Sedangkan, mean empirik 46,81 dan standar deviasi 6,051. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara umum, penerapan pengasuhan sangu akik
berada pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar orang tua dari responden sudah menerapkan prinsip-prinsip dasar

dari pengasuhan sangu akik.

Pada variabel SWB aspek kepuasan hidup (SWLS), diketahui bahwa
skor aspek kepuasan hidup ini berada pada rentang 5 hingga 35, dengan

nilai mean hipotetik 20 dan mean empirik 22,81, serta standar deviasi
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hipotetik 5 dan standar deviasi empirik 5,900. Hal ini menunjukkan

bahwa secara umum responden memiliki kepuasan hidup yang tinggi.

Dalam variabel SWB aspek afek positif (SPANE-P), diketahui
bahwa skor minimum sebesar 6 dan skor maksimum 30, dengan nilai
mean hipotetik 18 dan mean empirik 23,56, serta standar deviasi
hipotetik 4 dan standar deviasi empirik 3,956. Hal ini menunjukkan
bahwa secara umum responden sudah memiliki afek positif yang cukup
baik.

Sedangkan dalam variabel SWB aspek afek negatif (SPANE -N),
diketahui bahwa skor aspek afek negatif ini berada pada rentang 6 hingga
30, dengan nilai mean hipotetik 18 dan mean empirik 16,10 serta standar
deviasi hipotetik 4 dan standar deviasi empirik 4,390.

Tabel 4. 5 Distribusi Responden

Variabel Skala Skor Kategori N

% Mean SD M SD
E

E
5292 . 13, 18
1<X Tinggi 69 7 55,81 88
20,81
9<X
Pengasuh < sedang 368 > 4695 5 46, 60
an Sangu  PSA 9 96
: 52,92 87 51
Akik 1
X<
4081 Rendah 68 > 3736 *f
; 5 97
28,71 . 13, 1,8
<X Tinggi 68 5 31,79 57
16,91
SWLS <X< Sedang 372 > 2290 X° 2% 59
o 7 9 81 00
Subjective ’
X < 12, 3,3
I\?/,\(/a(ie::c:; 1691 Rendah 65 9 12,95 74
?j; Tinggi 65 15’ 20,56 %’g
SPAN —== 23, 39
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27,51
6
X <
19,60 Rendah 85 16, 17,34 21
. 8 35
2049 13, 2,2
x  Tinggi 70 1 2325 ‘g
11,71
SPAN 72, 2,3 16, 43
EN  SX<  Sedang 365 0 1608 o 5 g
20,49
X< 13, 1!8
1171 Rendah 70 “" 904 ‘g

Untuk memperjelas distribusi data pada tabel di atas, hasil tersebut

juga disajikan dalam diagram berikut:

PSA SWLS

HTinggi MSedang MRendah ETinggi MSedang mMRendah

13% 14% N Pl 13%  13%

SPANE-P SPANE-N

mTinggi mSedang mRendah mTinggi mSedang mRendah

P 14% | 14%

Gambar 4. 1 Diagram Distribusi Responden
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Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
karakteristik setiap variabel penelitian, dilakukan analisis terhadap skor
total pada masing-masing item dalam instrument yang digunakan.
Analisis ini berfokus pada kategori tinggi dan sedang, yang bertujuan
untuk mengidentifikasi item yang paling merepresentasikan variabel
penelitian. Melalui pendekatan ini, diperoleh gambaran mengenai
indikator-indikator yang paling dominan mencerminkan pengasuhan,
kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif. Adapun skor total tiap

item dari masing-masing variabel, sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Rekapitulasi Skor Total Kategori Tinggi Per Item

Kategori Item Skor Item Skor Item  Skor
PSA

PSA1l 180 PSA6 188 PSAl1l 190
PSA2 190 PSA7 176  PSAl12 180
Tinggi PSA3 185 PSA8 162 PSA13 195
PSA4 192 PSA9 150 PSAl14 188
PSAS 170 PSA10 185 PSAl15 170
PSAl 520 PSAG 530 PSAll 540
PSA2 540 PSAT7 505 PSA12 515
Sedang PSA3 535 PSA8 490 PSAI13 555
PSA4 550 PSA9 470 PSA14 535
PSA5 495 PSA10 525 PSA15 500

SWLS

Tinggi SWLS1 640 SWLS3 671 SWLS5 627
SWLS2 672 SWLS4 668

Sedang SWLS1 1038 SWLS3 1195 SWLS5 1048
SWLS2 1213 SWLS4 1210

SPANE-P
SPANE- 531 SPANE- 534 SPANE- 514

Tinggi P1 P3 P5
SPANE- 542 SPANE- 537 SPANE- 528
P2 P4 P6
SPANE- 1004 SPANE- 1038 SPANE- 1002

Sedang P1 P3 P5
SPANE- 1063 SPANE- 1050 SPANE- 1021
P2 P4 P6

SPANE-N

N SPANE- 313 SPANE- 318 SPANE- 319

Tinggi

N1 N3 N5
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SPANE- 322 SPANE- 326 SPANE- 317

N2 N4 NG
SPANE- 268 SPANE- 272 SPANE- 274

Sedang N1 N3 N5
SPANE- 276 SPANE- 280 SPANE- 271

N2 N4 N6

Berdasarkan hasil rekapitulasi skor total kategori per item,
diketahui bahwa tingkat Pengasuhan Sangu Akik (PSA) pada remaja
akhir sebagian besar berada pada kategori sedang dengan persentase
sebesar 72,9%, diikuti kategori tinggi sebesar 13,7%, dan kategori
rendah sebesar 13,5%. Dominasi kategori sedang menunjukkan
bahwa sebagian besar remaja akhir telah merasakan praktik
Pengasuhan Sangu Akik dari orang tua mereka dalam tingkat yang
cukup baik, namun belum sepenuhnya optimal pada seluruh aspek
pengasuhan. Sementara itu, kategori tinggi menunjukkan bahwa
sebagian remaja merasakan dukungan, komunikasi, penghargaan,
dan keterlibatan orang tua yang sangat baik dalam kehidupan sehari-
hari. Sebaliknya, kategori rendah mengindikasikan bahwa sebagian
kecil remaja masih merasakan kurangnya penerapan nilai-nilai
Pengasuhan Sangu Akik, seperti dukungan emosional, komunikasi

terbuka, maupun pelibatan dalam pengambilan keputusan.

Pada kategori sedang, skor tertinggi diperoleh pada aitem
PSA13 dengan skor 555, diikuti PSA4 (550) dan PSA2 (540).
Sedangkan pada kategori tinggi, skor tertinggi juga terdapat pada
aitem PSA13 dengan skor 195, diikuti PSA4 (192) dan PSA2 (190).
Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan “Orang tua mendukung
apapun cita-cita saya” merupakan indikator yang paling kuat dalam
menggambarkan Pengasuhan Sangu Akik pada remaja akhir.
Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan orang tua terhadap
tujuan dan cita-cita anak merupakan bentuk pengasuhan yang paling

banyak dirasakan oleh responden.



68

Pada aspek kepuasan hidup (SWLS), mayoritas remaja akhir
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 73,7%,
diikuti kategori tinggi sebesar 13,5%, dan kategori rendah sebesar
12,9%. Dominasi kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja memiliki tingkat kepuasan hidup yang cukup baik, di
mana mereka cenderung memandang kehidupannya secara positif
meskipun masih terdapat beberapa aspek kehidupan yang belum
sepenuhnya memenuhi harapan mereka. Kategori tinggi
menunjukkan bahwa sebagian remaja merasa sangat puas terhadap
kondisi kehidupannya secara keseluruhan, sedangkan kategori
rendah menunjukkan adanya kelompok remaja yang masih kurang
puas terhadap berbagai aspek kehidupannya.

Pada kategori sedang, skor tertinggi diperoleh pada aitem
SWLS2 dengan skor 1213, diikuti SWLS4 (1210) dan SWLS3
(1195). Sedangkan pada kategori tinggi, skor tertinggi terdapat pada
aitem SWLS2 dengan skor 672, diikuti SWLS3 (671) dan SWLS4
(668). Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan “Kondisi kehidupan
saya sangat baik” menjadi indikator yang paling dominan dalam
menggambarkan kepuasan hidup remaja akhir.

Pada aspek afek positif (SPANE-P), mayoritas remaja akhir
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 70,3%,
diikuti kategori rendah sebesar 16,8%, dan kategori tinggi sebesar
12,9%. Dominasi kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja cukup sering mengalami emosi positif dalam
kehidupan sehari-hari, seperti perasaan senang, nyaman, dan
bersemangat, namun frekuensinya belum tergolong sangat tinggi.
Kategori tinggi menunjukkan bahwa sebagian remaja memiliki
pengalaman emosi positif yang kuat dan konsisten, sedangkan
kategori rendah menunjukkan bahwa sebagian remaja relatif jarang

merasakan emosi positif dalam kesehariannya.



69

Pada kategori sedang, skor tertinggi diperoleh pada aitem
SPANE-P13 dengan skor 555, diikuti SPANE-P4 (550) dan
SPANE-P2 (540). Sedangkan pada kategori tinggi, skor tertinggi
terdapat pada aitem SPANE-P2 dengan skor 542, diikuti SPANE-
P4 (537) dan SPANE-P3 (534). Temuan ini menunjukkan bahwa
perasaan “baik” dan “semang” merupakan indikator yang paling
relevan dalam menggambarkan afek positif yang sering dirasakan
responden.

Sebaliknya, pada aspek afek negatif (SPANE-N), mayoritas
remaja akhir berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar
72,3%, diikuti kategori tinggi sebesar 13,9%, dan kategori rendah
sebesar 13,9%. Dominasi kategori sedang menunjukkan bahwa
remaja masih mengalami emosi negatif seperti sedih, khawatir, atau
kecewa pada tingkat yang wajar dan masih dalam batas yang dapat
dikelola. Kategori tinggi menunjukkan adanya kelompok remaja
yang cukup sering mengalami emosi negatif sehingga berpotensi
memengaruhi  kesejahteraan psikologis mereka. Sebaliknya,
kategori rendah menunjukkan bahwa sebagian remaja jarang
mengalami emosi negatif dan cenderung memiliki kondisi
emosional yang lebih stabil.

Pada kategori sedang, skor tertinggi diperoleh pada aitem
SPANE-N4 dengan skor 280, diikuti SPANE-N2 (276) dan SPANE-
N5 (274). Sedangkan pada kategori tinggi, skor tertinggi terdapat
pada aitem SPANE-N4 dengan skor 326, diikuti SPANE-N2 (322)
dan SPANE-N5 (319). Hal ini menunjukkan bahwa perasaan
“sedih” merupakan indikator yang paling dominan dalam
menggambarkan afek negatif yang sering dirasakan responden.

Dengan demikian, kombinasi antara Pengasuhan Sangu
Akik yang berada pada kategori sedang, kepuasan hidup yang cukup
baik, afek positif yang cukup sering muncul, serta afek negatif yang
masih berada pada taraf sedang menunjukkan bahwa Subjective
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Well-Being (SWB) remaja akhir secara umum berada dalam kondisi
yang relatif baik dan stabil. Meskipun demikian, dominasi kategori
sedang pada seluruh variabel mengindikasikan bahwa masih
terdapat ruang untuk meningkatkan kualitas pengasuhan,
memperkuat pengalaman afek positif, serta membantu remaja
mengelola afek negatif secara lebih efektif agar SWB mereka dapat
berkembang secara lebih optimal.

Untuk mengatahui kontribusi dari masing-masing aspek
dalam membentuk setiap variabel penelitian, dilakukan rekapitulasi
skor total per aspek beserta persentasenya terhadap skor keseluruhan
variabel. Analisis ini bertujuan untuk menampilkan seberapa besar
peran tiap aspek dalam mencerminkan variabel yang diteliti,
sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai indikator-
indikator yang paling dominan. Kontribusi tiap aspek terhadap

pembentukan variabel disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 7 Persentase Masing-Masing Aspek

, Skor  Skor
Variabel Aspek Aspek  Total Yo
Memberi Dorongan 10099 43
Mengasuh Tanpa 3724 16
Kekerasan
Pengasuhan Kebebasan Terarah 3377 93671 14
Sangu Akik Berpikir Positif 3343 14
Tentang Pendidikan
Tekad Positif 1694 7
Keputusan Bersama 1416 6
Kepuasan Hidup
(SWLS) 11523 36
Subjective Well-  Afek Positif
Being (SPANE-P) 8133 31558 26
Afek Negtif
(SPANE-N) 11902 38

Guna memperjelas hasil rekapitulasi skor total tiap aspek
pada tabel yang sudah tersaji di atas, maka disajikan juga dalam

bentuk diagram:
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PSA SWB
mMD MTK mKT m Kepuasan Hidup
EBTTP mTP mKB M| Afek Positif

Afek Negatif

Gambar 4. 2 Diagram Skor Masing-Masing Aspek

Berdasarkan hasil perhitungan data, pada aspek pengasuhan
sangu akik yang memiliki persentase tertinggi adalah aspek
memberi dorongan (43%). Selanjutnya aspek mengasuh tanpa
kekerasan (16%). Disusul dengan aspek kebebasan terarah dan
berpikir positif tentang pendidikan (14%). Adapun aspek tekad
positif (7%) dan aspek keputusan bersama (6%). Kemudian dalam
Subjective Well-Being yang memiliki persentase tertinggi adalah
aspek afek negatif (38%), kemudian aspek kepuasan hidup (36%),
dan yang terakhir aspek positif (26%).

3. Hasil Pembuktian Asumsi Klasik

a) Hasil Pembuktian Normalitas

Pembuktian normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-
Sample Komolgorov-Smirnov dengan menggunakan bantuan SPSS.
Pembuktian normalitas digunakan untuk melihat distribusi data
penelitian bersifat normal atau tidak normal. Setelah dilakukan
pembuktian tersebut, maka dapat diketahui distribusi setiap variabel
dalam penelitian ini. Pada variabel SWLS dengan PSA memiliki
signifikansi sebesar 0,183 (p>0,05), kemudian variabel SPANE-P
dengan PSA memiliki signifikansi sebesar 0,091 (p>0,05), serta SPANE-
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N dengan PSA memiliki signifikansi sebesar 0,195 (p>0,05) yang

menunjukkan bahwa ketiganya berdistribusi secara normal.

Tabel 4. 8 Hasil Pembuktian Normalitas

Variabel Kolmogrov- Sig. Keterangan
Smirnov
SWLS*PSA 0,035 0,183  Distribusi Normal
SPANE-P*PSA 0,037 0,091 Distribusi Normal
SPANE-N* PSA 0,035 0,195 Distribusi Normal

b) Hasil Pembuktian Linearitas

Pembuktian linearitas digunakan untuk mengetahui apakah setiap
variabel yang digunakan dalam penelitian memiliki hubungan yang
linear atau tidak. Dalam penelitian ini, pembuktian linearitas dilakukan
dengan bantuan SPSS menggunakan test for linearity yang menggunakan
taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Apabila hasil signifikansi lebih

dari 0,05 maka kedua variabel memiliki hubungan yang linear.

Tabel 4. 9 Hasil Pembuktian Linearitas

Variabel F Sig. Keterangan
SWLS*PSA 1,483 0,050 Linear
SPANE-P*PSA 1,432 0,067 Linear
SPANE-N* PSA 1,355 0,102 Linear

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa variabel SWLS dengan PSA
memiliki signifikansi sebesar 0,050 (p>0,05), kemudian variabel
SPANE-P dengan PSA memiliki signifikansi sebesar 0,067 (p>0,05),
dan variabel SPANE-N dengan PSA memiliki siginifikansi sebesar
0,102 (p>0,05), ketiganya memiliki hubungan yang linear. Uji linearitas
juga dapat dibuktikan menggunakan scatterplot dengan bantuan SPSS.
Data penelitian dapat dikatakan linear jika plot menyebar dan mengikuti

garis fit line.
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Toral S8

Tota PSA

SWLS*PSA

Tota PRA

SPANE-P*PSA

Teta SPANE N

Tota PSA

SPANE-N*PSA
Gambar 4. 3 Satterplot Variabel

4. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui persentase pengaruh
pengasuhan sangu akik terhadap subjective well-being, baik dari aspek
kepuasan hidup (SWLYS), afek positif (SPANE-P), maupun afek negatif
(SPANE-N).

Tabel 4. 10 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Kategori Koefisien Korelasi (r)  Sig. R?
PSA*SWLS 0,439** <0,001 0,193
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PSA*SPANE-P 0,346™** <0,001 0,120
PSA*SPANE-N -0,133** 0,003 0,018

Guna memperjelas hasil koefisien determinasi (R?) pada tabel

yang sudah tersaji di atas, maka disajikan juga dalam bentuk peta konsep:

Kepuasan Hidup
0,095 /
¥ oo
"
Pengasuhan —_____osw N AfekPositif
Sangu Akik
\r. Qo fage. |,

ey,
oy OC'J) LY

TN Ak Negatit

Gambar 4. 4 Peta Konsep Koefisien Determinasi R?

Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis diketahui bahwa
Pengasuhan Sangu Akik (PSA) dengan kepuasan hidup (SWLS)
berkorelasi sebesar 0,439 dengan signifikansi <0,001 (p<0,05), dengan
R2 sebesar 0,193 yang menunjukkan bahwa PSA memberikan pengaruh
sebesar 19,3% terhadap SWLS, sedangkan 80,7% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar PSA. Korelasi yang dihasilkan bersifat positif, yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas pengasuhan yang diterima,
maka semakin tinggi pula kepuasan hidup individu. Faktor lain yang
dapat memengaruhi kepuasan hidup remaja antara lain kondisi ekonomi
keluarga, hubungan pertemanan, dukungan sosial, prestasi akademik,
religiusitas, kondisi kesehatan, serta karakteristik kepribadian individu.

PSA dengan afek positif (SPANE-P) berkorelasi sebesar 0,346
dengan signifikansi <0,001 (p<0,05). Korelasi yang dihasilkan bersifat
positif, sehingga apabila pengasuhan yang diterima tinggi maka afek
positif remaja juga akan meningkat. Korelasi ini memiliki R2 sebesar
0,120 yang berarti 12% variasi afek positif dijelaskan oleh PSA,
sedangkan 88% dipengaruhi oleh faktor lain di luar PSA. Faktor-faktor
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tersebut dapat berupa kualitas hubungan dengan teman sebaya,
keterlibatan dalam kegiatan sosial, pengalaman keberhasilan akademik
maupun nonakademik, tingkat optimisme, rasa syukur, dukungan sosial,
serta kondisi lingkungan sekolah. Remaja yang memiliki hubungan
sosial yang baik dan pengalaman positif dalam kehidupan sehari-hari
cenderung lebih sering merasakan emosi positif seperti bahagia, senang,

dan bersemangat.

PSA dengan afek negatif (SPANE-N) berkorelasi sebesar -0,133
dengan signifikansi 0,003 (p<0,05), dengan R2 sebesar 0,018. Korelasi
ini menunjukkan bahwa semakin baik pengasuhan yang diterima, maka
semakin rendah afek negatif yang dimiliki remaja. Namun demikian,
kontribusi PSA terhadap afek negatif relatif kecil, yaitu sebesar 1,8%,
sedangkan 98,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar PSA. Temuan ini
mengindikasikan bahwa afek negatif lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor-faktor situasional dan personal, seperti tekanan akademik, konflik
dengan teman sebaya, masalah percintaan, stres kehidupan sehari-hari,
kondisi kesehatan fisik maupun mental, pengalaman traumatis, serta
kemampuan regulasi emosi individu. Pada masa remaja akhir, berbagai
tuntutan perkembangan seperti persiapan karier, pendidikan lanjutan, dan
hubungan sosial yang semakin kompleks juga dapat menjadi sumber

munculnya afek negatif.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa PSA memiliki kontribusi yang
lebih besar dalam meningkatkan kepuasan hidup dan afek positif pada
remaja akhir dibandingkan dalam menurunkan afek negatif. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengasuhan yang positif lebih efektif dalam
membangun evaluasi hidup yang positif dan meningkatkan pengalaman
emosi positif remaja. Sementara itu, afek negatif tampaknya dipengaruhi
oleh berbagai faktor lain yang lebih kompleks, baik yang berasal dari
karakteristik individu maupun lingkungan sosial di luar keluarga.
Dengan demikian, peningkatan SWB pada remaja akhir tidak hanya
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memerlukan pengasuhan yang positif dari orang tua, tetapi juga
dukungan dari lingkungan sosial, sekolah, teman sebaya, serta
kemampuan individu dalam mengelola berbagai tantangan

perkembangan yang dihadapinya.

5. Hasil Analisis Tambahan

Sebagai bagian dari analisis tambahan, pembuktian korelasi
diterapkan tidak hanya untuk mengukur hubungan antar variabel utama
saja, melainkan juga untuk mengeksplorasi hubungan antar aspek.
Dengan melihat korelasi antar aspek, penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam. Hasil dari pembuktian korelasi antar
aspek terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Pembuktian Korelasi Tambahan Per Aspek

Correlation (r)

Pengasuhan Sangu Akik

Subject
: Berpikir Kepu
Ive ~ Mengasuh p- _ P
Well-  Memberi Kebebasan Positif Tekad tusan
D Tanpa T h Tent Positif B
. orongan erara entang ositi ersa
Being : Kekerasan o
Pendidikan ma
Kepuas
0,235 0,203
an 0,441** 0,136** 0,191** 0,450** . .
Hidup
Afek 0,259 0,136
. 0,433** 0,076 0,159** 0,440**
Positif ** **
Afek -
_ -0,178** -0,005 0,030 -0,234**  -0,019
Negatif 0,038
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Guna memperjelas hasil pembuktian korelasi tambahan pada
tabel yang sudah tersaji di atas, maka disajikan juga dalam bentuk peta

konsep:

Memberi
Dorongan

Mengasuh
Tanpa 2\
Kekerasan | e

Kepuasan

Kebebasan s
Terarah ——— o

" Afek Positif

Berpikir #
Positif g
‘emw LLELF IV
Pendidikan e

*  Afek Negatif

Tekad Positif

Kebebasan
Terarah

Gambar 4. 5 Peta Konsep Pembuktian Korelasi Tambahan Per Aspek

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada aspek kepuasan hidup
(SWLS), seluruh dimensi pengasuhan sangu akik memiliki korelasi
positif dengan SWB remaja akhir. Aspek berpikir positif tentang
pendidikan menempati posisi tertinggi (r = 0,450**), diikuti oleh memberi
dorongan (r = 0,441**), tekad positif (r = 0,235**), keputusan bersama (r
= 0,203**), kebebasan terarah (r = 0,191**), dan mengasuh tanpa
kekerasan (r = 0,136**). Temuan ini dapat diinterpretasikan bahwa pola
pengasuhan yang menekankan optimisme terhadap pendidikan dan

dorongan motivasional dari orang tua berperan besar dalam meningkatkan



78

kepuasan hidup remaja akhir, sementara pengasuhan tanpa kekerasan
meskipun tetap berpengaruh, kontribusinya relatif lebih kecil.

Pada aspek afek positif (SPANE-P), seluruh dimensi pengasuhan
sangu akik juga menunjukkan korelasi positif dengan SWB remaja akhir.
Aspek berpikir positif tentang pendidikan kembali menempati posisi
tertinggi (r = 0,440**), diikuti oleh memberi dorongan (r = 0,433*%*),
tekad positif (r = 0,259**), kebebasan terarah (r = 0,159**), keputusan
bersama (r = 0,136**), dan mengasuh tanpa kekerasan (r = 0,076). Hal ini
menunjukkan bahwa pengasuhan yang menekankan optimisme dan
dukungan motivasional tidak hanya meningkatkan kepuasan hidup, tetapi
juga memperkuat pengalaman afek positif seperti rasa senang dan gembira
pada remaja akhir.

Sementara itu, pada aspek afek negatif (SPANE-N), sebagian besar
dimensi pengasuhan sangu akik menunjukkan korelasi negatif dengan
SWB remaja akhir. Aspek berpikir positif tentang pendidikan memiliki
korelasi negatif tertinggi (r = -0,234**), diikuti oleh memberi dorongan (r
= -0,178**), keputusan bersama (r = -0,038), tekad positif (r = -0,019),
dan mengasuh tanpa kekerasan (r = -0,005). Menariknya, kebebasan
terarah justru menunjukkan korelasi positif kecil (r = 0,030), yang dapat
diinterpretasikan bahwa pemberian kebebasan yang kurang terarah
berpotensi meningkatkan afek negatif. Secara keseluruhan, korelasi
negatif ini menegaskan bahwa pengasuhan sangu akik yang berkualitas
mampu menekan intensitas afek negatif, sehingga remaja akhir lebih
jarang mengalami emosi yang tidak menyenangkan.

Secara keseluruhan, aspek Interpretasi ini memperlihatkan bahwa
pengasuhan sangu akik berperan penting dalam membentuk SWB remaja
akhir. Pola pengasuhan yang menekankan berpikir positif tentang
pendidikan dan memberi dorongan terbukti paling dominan dalam
meningkatkan kepuasan hidup dan afek positif, sekaligus menekan afek
negatif. Dengan demikian, kualitas pengasuhan yang konstruktif dan
suportif menjadi faktor kunci dalam mengoptimalkan SWB remaja akhir.
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Guna mempermudah pemahaman terhadap hasil analisis korelasi
antar aspek, hasil penelitian divisualisasikan dalam bentuk peta konsep,

seperti berikut:

Pengasuban Sangu Akik (X) Subjective Well-Being (Y)
+ Memmberi Dorongan
1. Kepuasan Hidup 1 » 0,441
2, Afk Positd r= 0,433 — = QA9 (193%1 1 Kepuasan Hidup
3. Aok Negati! r=-0,178 s <0000
+ Mengasuh Tanpa Kekerasan
1. Kepuasan Midp r=0,136  — 1+ 0.346% 12%) = | & Afek Positif
2. Afok Posiedt 7 « 0076 sig. <0,001

1. Afek Negatf r=-0,005

+ Kebabasan Terarah
1. Kepuarsan Hidup r>0,191%* == £« 0,133** (1, 8%)~ 3 Afek Negatif
2, Afck Positd 7= 0,159 sig. 0,003
3, Alck Negatf r=-0,030

+ Berpikir Positif Tentang Pendidikan
1. Kepuasan Hidop r= 0,450

2, Alek Positd r = 0,440
3, Afck Negatif r= 0,234*

+ Tekad Positil
1. Kepuasan Hidup r=0,235
2, Afek Posnd r=0,259
3. Alck Negatf r 0,019

« Keputusan Bersama
1. Kepuasan Hidup r=0,203
2, Afck Positd 7= 0,136
3, Afek Negatif r« 0038

Gambar 4. 6 Peta Konsep Hasil Korelasi antar Variabel dan Aspek

C. Pembahasan

1. Tingkat Pengasuhan Sangu Akik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada

kategori sedang dalam pengasuhan sangu akik (72,9%). Kondisi ini
menunjukkan bahwa remaja telah memperoleh pengasuhan yang cukup
suportif dan positif dari orang tua, namun belum sepenuhnya optimal dalam
memenuhi seluruh kebutuhan perkembangan psikologis mereka. Hal ini
sejalan dengan pandangan Hastuti (2015, dalam Adriana & Zirmansyah,
2018) vyang menyatakan bahwa pengasuhan merupakan proses
membimbing dan mendidik anak dengan kasih sayang, sehingga kualitas
pengasuhan yang baik dapat mendukung perkembangan psikologis anak
secara optimal. Selain itu, aspek pengasuhan yang menekankan dorongan,
kebebasan terarah, dan komunikasi yang hangat juga sesuai dengan model
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pengasuhan demokratis (authoritative) yang dikemukakan oleh Baumrind
(1971, dalam Batula et al., 2023; Nasution et al., 2024), yaitu pola asuh yang

menyeimbangkan tuntutan dan responsivitas orang tua.

Dominasi kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
telah merasakan dukungan emosional dan bimbingan dari orang tua, namun
intensitasnya belum cukup kuat untuk menempatkan mereka pada kategori
tinggi. Jika dikaitkan dengan teori perkembangan psikososial Erikson
(1968, dalam Munawaroh, 2025), remaja berada pada tahap identity vs role
confusion, yaitu fase ketika individu berupaya membentuk identitas dirinya.
Pengasuhan yang hangat, suportif, dan konsisten dapat membantu remaja
mengembangkan identitas yang positif, sedangkan pengasuhan yang kurang
optimal dapat memperlambat proses tersebut. Temuan ini didukung oleh
penelitian Fatikha & Fitniwilis, (2024) yang menunjukkan bahwa pola asuh
orang tua berperan dalam pembentukan karakter sosial remaja, serta
penelitian Nadiah et al., (2021) yang menemukan bahwa perkembangan
psikososial memiliki keterkaitan erat dengan pembentukan identitas

vokasional pada remaja akhir.

Dengan demikian, tingkat pengasuhan sangu akik yang berada pada
kategori sedang menunjukkan bahwa remaja telah memperoleh dukungan
pengasuhan yang cukup baik, namun masih terdapat ruang untuk
meningkatkan kualitas pengasuhan agar dapat memberikan dukungan
emosional yang lebih optimal dalam menghadapi tugas perkembangan

remaja akhir.

2. Tingkat Subjective Well-Being (SWB)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja berada pada
kategori sedang pada aspek kepuasan hidup (73,7%). Temuan ini
menunjukkan bahwa remaja memiliki penilaian yang cukup positif terhadap
kehidupannya, meskipun belum mencapai tingkat kepuasan yang sangat
tinggi. Hasil ini sejalan dengan teori Diener dan Ryan (2009, dalam Tillah

& Firman, 2025) yang menjelaskan bahwa kepuasan hidup merupakan
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evaluasi kognitif individu terhadap kualitas kehidupannya secara
keseluruhan. Oleh karena itu, kategori sedang menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja telah merasa cukup puas terhadap kehidupannya,

namun masih terdapat aspek-aspek tertentu yang dapat ditingkatkan.

Pada aspek afek positif, mayoritas remaja juga berada pada kategori
sedang (70,3%). Kondisi ini menunjukkan bahwa remaja cukup sering
merasakan emosi positif seperti senang, nyaman, dan bersemangat dalam
kehidupan sehari-hari, namun frekuensinya belum tergolong tinggi.
Menurut Raissachelva & Handayani (2020), afek positif merupakan
komponen penting dalam SWB yang mencerminkan pengalaman emosi
menyenangkan yang dirasakan individu. Oleh karena itu, kategori sedang
menunjukkan bahwa remaja telah memiliki pengalaman emosi positif yang
cukup baik, namun masih dapat ditingkatkan melalui dukungan keluarga,

lingkungan sosial, maupun pengembangan kemampuan regulasi emosi.

Sementara itu, pada aspek afek negatif mayoritas remaja juga berada
pada kategori sedang (72,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa remaja
masih mengalami emosi negatif seperti sedih, cemas, dan khawatir dalam
tingkat yang moderat. Menurut Lucas (dalam Filsafati & Ratnaningsih,
2016), afek negatif dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti
tekanan akademik, lingkungan sosial, dan pengalaman hidup yang tidak
menyenangkan. Oleh karena itu, keberadaan afek negatif pada kategori
sedang menunjukkan bahwa pengalaman emosi negatif masih menjadi
bagian dari kehidupan remaja, namun belum berada pada tingkat yang

mengkhawatirkan.

Berdasarkan ketiga aspek tersebut, dapat diketahui bahwa SWB remaja
akhir berada pada tingkat sedang. Remaja telah memiliki evaluasi hidup
yang cukup positif dan pengalaman emosi yang relatif seimbang, namun
belum mencapai tingkat kesejahteraan subjektif yang optimal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa SWB merupakan hasil interaksi antara faktor internal

dan faktor eksternal. Temuan Victoriana et al., (2023) menjelaskan bahwa
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faktor internal seperti optimisme, harga diri, dan regulasi emosi berperan
dalam membentuk SWB, sedangkan faktor eksternal seperti dukungan
keluarga, hubungan sosial, dan lingkungan pendidikan turut memengaruhi
kesejahteraan individu. Oleh karena itu, tingkat SWB yang berada pada
kategori sedang dapat dipahami sebagai hasil dari belum optimalnya

kombinasi berbagai faktor tersebut.

3. Pengaruh Pengasuhan Sangu Akik Terhadap Subjective Well-Being
(SWB)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan sangu akik memiliki

hubungan yang signifikan dengan Subjective Well-Being (SWB) pada
remaja akhir. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas
pengasuhan sangu akik yang diterima remaja, maka semakin tinggi pula
tingkat kesejahteraan subjektif yang dimilikinya. Hasil tersebut mendukung
kerangka teoritis yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pengasuhan
sangu akik merupakan bentuk pengasuhan positif berbasis budaya lokal
yang menekankan hubungan hangat antara orang tua dan anak, pemberian
dorongan, pengasuhan tanpa kekerasan, komunikasi yang terbuka,
kebebasan yang terarah, serta keterlibatan anak dalam pengambilan
keputusan. Karakteristik tersebut berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
psikologis remaja yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan

kesejahteraan subjektif.

Berdasarkan hasil analisis, pengasuhan sangu akik memiliki hubungan
positif dengan kepuasan hidup (SWLS) sebesar r = 0,439 dengan nilai
signifikansi p < 0,001. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,193
menunjukkan bahwa pengasuhan sangu akik memberikan kontribusi
sebesar 19,3% terhadap kepuasan hidup remaja, sedangkan 80,7% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar pengasuhan sangu akik. Temuan ini
sejalan dengan teori SWB yang dikemukakan oleh Diener (1984, dalam
Sulastra & Handayani, 2023), yang menjelaskan bahwa kepuasan hidup
merupakan komponen kognitif SWB yang terbentuk melalui evaluasi

individu terhadap kualitas kehidupannya secara keseluruhan. Remaja yang
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memperoleh dukungan, perhatian, dan penghargaan dari orang tua
cenderung memiliki penilaian yang lebih positif terhadap kehidupannya.
Hasil ini juga mendukung Attachment Theory yang dikemukakan oleh
Bowlby (1969, dalam Munawaroh, 2025), yang menjelaskan bahwa
keterikatan emosional yang aman antara anak dan orang tua akan
membentuk rasa aman, kepercayaan diri, serta persepsi positif terhadap diri
dan lingkungannya. Oleh karena itu, pengasuhan sangu akik yang
menekankan hubungan emosional yang hangat dapat membantu

meningkatkan kepuasan hidup remaja.

Selain itu, pengasuhan sangu akik juga memiliki hubungan positif
dengan afek positif sebesar r = 0,346 dengan nilai signifikansi p < 0,001.
Nilai R2 sebesar 0,120 menunjukkan bahwa pengasuhan sangu akik
memberikan kontribusi sebesar 12% terhadap afek positif, sedangkan 88%
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar pengasuhan sangu akik. Temuan
ini menunjukkan bahwa pengasuhan yang hangat, suportif, dan penuh
penghargaan berkaitan dengan meningkatnya pengalaman emosi positif
pada remaja, seperti perasaan bahagia, senang, nyaman, dan bersemangat.
Hasil ini sejalan dengan pendapat Diener (1984, dalam Sulastra &
Handayani, 2023) yang menjelaskan bahwa kualitas hubungan sosial yang
positif berperan dalam meningkatkan afek positif individu. Selain itu,
Eisenberg et al. (1998, dalam Fatikha & Fitniwilis, 2024) menjelaskan
bahwa dukungan emosional dari orang tua dapat membantu perkembangan
regulasi emosi yang lebih adaptif sehingga individu lebih mampu
mempertahankan pengalaman emosi positif dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, hubungan antara pengasuhan sangu akik dengan afek
negatif menunjukkan arah negatif sebesar r = -0,133 dengan nilai
signifikansi p = 0,003. Nilai R2? sebesar 0,018 menunjukkan bahwa
pengasuhan sangu akik memberikan kontribusi sebesar 1,8% terhadap afek
negatif, sedangkan 98,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
pengasuhan sangu akik. Meskipun hubungan tersebut signifikan secara
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statistik, kekuatan korelasinya tergolong lemah. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengasuhan sangu akik memiliki keterkaitan dengan menurunnya
afek negatif pada remaja, namun bukan merupakan faktor utama yang
menentukan muncul atau tidaknya emosi negatif. Menurut Lucas (dalam
Filsafati & Ratnaningsih, 2016), afek negatif lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti tekanan akademik, konflik sosial, kondisi
lingkungan, pengalaman hidup yang tidak menyenangkan, serta
kemampuan individu dalam mengelola stres dan emosi. Oleh karena itu,
upaya mengurangi afek negatif pada remaja tidak hanya bergantung pada
pengasuhan orang tua, tetapi juga memerlukan dukungan dari lingkungan

sosial dan sekolah.

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Self-Determination
Theory yang dikemukakan oleh Deci & Ryan (2000; 2017, dalam
Tarumingkeng, 2025). Teori tersebut menjelaskan bahwa kesejahteraan
psikologis individu akan berkembang secara optimal ketika tiga kebutuhan
psikologis dasar, yaitu kemandirian (autonomy), kompetensi (competence),
dan keterhubungan emosional (relatedness) terpenuhi. Dalam pengasuhan
sangu akik, kebutuhan autonomy tercermin melalui pemberian kebebasan
yang terarah dan keterlibatan remaja dalam pengambilan keputusan.
Kebutuhan competence tercermin melalui pemberian dorongan, apresiasi,
dan keyakinan terhadap kemampuan anak. Sementara itu, kebutuhan
relatedness tercermin melalui hubungan yang hangat, penuh kasih sayang,
dan komunikasi yang terbuka antara orang tua dan remaja. Pemenuhan
ketiga kebutuhan tersebut memungkinkan remaja untuk mengembangkan
evaluasi hidup yang lebih positif, meningkatkan afek positif, serta

membantu mengurangi munculnya afek negatif.

Jika ditinjau berdasarkan masing-masing aspek pengasuhan sangu akik,
aspek berpikir positif tentang pendidikan menunjukkan hubungan yang
paling tinggi dengan kepuasan hidup (r = 0,450), afek positif (r = 0,440),
dan afek negatif (r = -0,234). Temuan ini menunjukkan bahwa sikap optimis
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orang tua terhadap pendidikan anak berkaitan dengan meningkatnya
penilaian positif terhadap kehidupan dan pengalaman emosi positif pada
remaja. Dukungan tersebut membantu remaja memandang pendidikan
sebagai sarana pengembangan diri sehingga mereka memiliki harapan dan
tujuan hidup yang lebih jelas. Hasil ini juga mendukung teori regulasi emosi
yang menjelaskan bahwa optimisme yang ditanamkan oleh lingkungan
keluarga dapat membantu individu mengembangkan cara pandang yang

lebih positif dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Aspek memberi dorongan juga menunjukkan hubungan yang cukup kuat
dengan kepuasan hidup (r = 0,441), afek positif (r = 0,433), dan afek negatif
(r =-0,178). Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan dan motivasi yang
diberikan orang tua berkaitan dengan meningkatnya rasa percaya diri dan
keyakinan remaja terhadap kemampuannya. Hasil ini sejalan dengan teori
perkembangan psikososial Erikson yang menjelaskan bahwa dukungan dari
lingkungan terdekat berperan penting dalam pembentukan identitas diri

yang positif pada masa remaja.

Selanjutnya, aspek tekad positif memiliki hubungan positif dengan
kepuasan hidup (r = 0,235) dan afek positif (r = 0,259), serta hubungan
negatif yang sangat lemah dengan afek negatif (r = -0,019). Temuan ini
menunjukkan bahwa konsistensi orang tua dalam memberikan dukungan
terhadap tujuan dan cita-cita anak berkaitan dengan meningkatnya
optimisme serta orientasi masa depan remaja. Kondisi tersebut
memungkinkan remaja untuk lebih mudah mengembangkan kepuasan

hidup dan pengalaman emaosi positif.

Pada aspek keputusan bersama ditemukan hubungan positif dengan
kepuasan hidup (r = 0,203) dan afek positif (r = 0,136), serta hubungan
negatif yang sangat lemah dengan afek negatif (r = -0,038). Temuan ini
menunjukkan bahwa keterlibatan remaja dalam pengambilan keputusan
keluarga berkaitan dengan meningkatnya rasa dihargai dan rasa memiliki

kontrol terhadap kehidupannya. Hal ini sesuai dengan konsep autonomy
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dalam Self-Determination Theory yang menekankan pentingnya
kesempatan bagi individu untuk terlibat dalam menentukan pilihan yang

berkaitan dengan dirinya.

Aspek kebebasan terarah menunjukkan hubungan positif dengan
kepuasan hidup (r = 0,191) dan afek positif (r = 0,159). Temuan ini
menunjukkan bahwa pemberian kebebasan yang tetap disertai arahan dari
orang tua dapat membantu remaja mengembangkan kemandirian tanpa
kehilangan bimbingan yang dibutuhkan selama proses perkembangannya.
Temuan ini juga sejalan dengan teori Erikson (1968, dalam Munawaroh,
2025) yang menekankan pentingnya keseimbangan antara eksplorasi diri

dan dukungan lingkungan dalam pembentukan identitas remaja.

Sementara itu, aspek mengasuh tanpa kekerasan menunjukkan hubungan
paling rendah dengan kepuasan hidup (r = 0,136), afek positif (r = 0,076),
dan afek negatif (r = -0,005). Meskipun demikian, aspek ini tetap memiliki
peran penting sebagai fondasi terciptanya rasa aman dalam hubungan orang
tua dan anak. Rendahnya korelasi yang ditemukan menunjukkan bahwa
tidak adanya kekerasan saja belum cukup untuk meningkatkan SWB secara
optimal apabila tidak disertai dukungan emosional, komunikasi yang

hangat, dan keterlibatan aktif orang tua dalam kehidupan anak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat konsep Positive
Parenting yang dikemukakan oleh Sanders dan Morawska (2018, dalam Z.
L. Dewi & Pandia, 2024) serta Emotion Coaching Parenting oleh Gottman
(2015, dalam Z. L. Dewi & Pandia, 2024), yang menekankan pentingnya
kehangatan emosional, komunikasi yang suportif, penghargaan terhadap
anak, serta kemampuan orang tua dalam membimbing emosi anak.
Karakteristik tersebut selaras dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
pengasuhan sangu akik. Oleh karena itu, pengasuhan sangu akik dapat
dipahami sebagai bentuk pengasuhan positif berbasis budaya lokal yang
berkontribusi terhadap peningkatan SWB remaja akhir, terutama dalam

meningkatkan kepuasan hidup dan afek positif.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
pengaruh pengasuhan sangu akik terhadap subjective well-being pada
remaja akhir di Kota Malang, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penelitian ini menemukan bahwa pada tingkat pegasuhan sangu akik,
mayoritas remaja akhir SMA di Kota Malang berada pada kategori
sedang (72,9%), dengan indikator paling dominan berupa dorongan dari
orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip dasar pengasuhan sangu
akik telah diterapkan sebagian besar orang tua, meskipun masih terdapat
ruang untuk peningkatan kualitas pengasuhan agar lebih konsisten dan
optimal.

2. Hasil penelitian menemukan bahwa mayoritas tingkat SWB pada remaja
akhir SMA di Kota Malang berada pada kategori sedang, baik pada
aspek kepuasan hidup (73,7%), aspek afek positif (70,3), maupun aspek
afek negatif (72,3%). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa remaja
memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang cukup baik, namun masih
menghadapi  berbagai tantangan perkembangan yang dapat
memengaruhi kondisi emosional mereka.

3. Berdasarkan hasil analisis korelasi penelitian menyatakan bahwa
pengasuhan sangu akik berhubungan signifikan positif dengan kepuasan
hidup (r = 0,439), begitupun dengan afek positif (r = 0,323). Namun,
pengasuhan sangu akik berhubungan signifikan negatif dengan afek
negatif (r = -0,133). Dapat diketahui bahwa, semakin baik penerapan
Pengasuhan Sangu Akik oleh orang tua, maka semakin tinggi tingkat
kepuasan hidup dan afek positif yang dimiliki remaja, serta semakin
rendah afek negatif yang mereka rasakan. Temuan ini menunjukkan

bahwa Pengasuhan Sangu Akik berperan dalam mendukung
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terbentuknya kesejahteraan subjektif remaja akhir melalui hubungan

keluarga yang hangat, suportif, dan berbasis nilai budaya lokal.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa terdapat beberapa

keterbatasan yang perlu diperhatikan, seperti:

1.

C. Saran

Responden hanya berasal dari Kota Malang, sehingga hasilnya
belum tentu sama jika diterapkan di daerah lain.

Sekolah yang digunakan hanya sedikit, sehingga masih belum bisa
digeneralisasikan pada remaja akhir SMA di Kota Malang.

Data dikumpulkan melalui kuesioner, sehingga jawaban bisa
dipengaruhi oleh perasaan atau persepsi responden.

Penelitian hanya dilakukan sekali saja, sehingga hanya bisa
menggambarkan pengaruh antarvariabel pada satu waktu tertentu
dan belum bisa melihat perubahan SWB remaja dari waktu ke waktu
Penelitian hanya berfokus pada satu variabel prediktor, yaitu
Pengasuhan Sangu Akik, sementara Subjective Well-Being juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti dukungan sosial,
regulasi emosi, religiusitas, kondisi ekonomi keluarga, serta
hubungan dengan teman sebaya yang belum diteliti secara

mendalam dalam penelitian ini.

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, penulis

menyampaikan beberapa saran yang ditujukan untuk berbagai pihak sebagai
berikut:

1.

Bagi remaja akhir

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran remaja terhadap pentingnya pengasuhan orang tua dalam
membentuk SWB. Remaja perlu memahami nilai, norma, dan
keterampilan yang ditanamkan oleh orang tua sebagai bekal dalam

mengelola emosi, memperkuat percaya diri, serta membangun sikap
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positif untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari
maupum di masa depan.
2. Bagi orang tua
Penelitian ini memberikan dorongan kepada orang tua agar
memperkuat pola pengasuhan yang hangat, terbuka, dan konsisten.
Dengan menerapkan pendekatan ini dapat meningkatkan afek
positif remaja, membangun kepercayaan diri, serta memperkuat
hubungan emosional yang dapat meningkatkan SWB remaja.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas
cakupan penelitian dengan melakukan penelitian di daerah lain
dengan latar budaya yang berbeda, untuk melihat konsistensi
pengaruh pengasuhan terhadap SWB. Penelitian selanjutnya juga
dapat menambahkan variabel lain yang relevan, seperti pengaruh
lingkungan sekolah, teman sebaya, maupun religiusitas. Selain itu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode
longitudinal (jangka panjang) untuk melihat perkembangan SWB
remaja dari waktu ke waktu. Dengan menggunakan pendekatan
tersebut, hasil penelitian akan lebih komprehensif dan aplikatif,
sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
perkembangan ilmu psikologi maupun praktik pengasuhan dalam
masyarakat.
4. Bagi Kampus
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik
dalam pengembangan kurikulum psikologi, terutama dalam
pengasuhan dan SWB. Hasilnya dapat digunakan sebagai bahan
ajar, pengembangan program pengabdian masyarakat, serta
memperkuat reputasi kampus sebagai institusi yang berkontribusi
dalam pengembangan ilmu psikologi. Temuan ini juga dapat
dimanfaatkan untuk merancang program intervensi berbasis budaya
lokal yang dapat mendukung SWB remaja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Skala Pengasuhan Sangu Akik

Petunjuk Pengisian

Baca dan pahami pernyataan berikut dengan mengisi semua jawaban tanpa ada
yang terlewatkan. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi anda dengan
memberi tanda centang (V) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia. Setiap
responden dapat memiliki jawaban yang berbeda, tidak aada jawaban yang salah.

Karena itu, jawablah sesuai dengan keadaan pada diri anda yang sebenarnya.

STS TS S SS
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju
1. Meski saya sulit belajar, saya tidak STS TS S SS
putus asa. O @ B @
2. Orang tua saya menyediakan kebutuhan STS TS S SS
yang saya butuhkan. O @ B @
3. Orang tua saya memberikan contoh STS TS S SS
untuk terbiasa berperilaku positif. O @ B @
4. K_esehatan fisik saya terjaga karena . STS TS S SS
didukung ketersediaan makanan bergizi D @ 6 @
seimbang dari orang tua.
5. Saya diberikan kesempatan STS TS S SS
bermusyawarah dengan orang tua. O @ B @
6. Saya tetap diperhatikan orang tua SIS TS S SS
meskipun dalam keadaan sulit. O @ B @
7. Orang tua melarang saya bermain terus-
menerus karena mereka piker itu cara SIS TS S SS
terbaik agar saya bisa berkembang O @ G @
dengan baik.
8. Saya selalu dimarahi ketika menentang STS TS S SS
keinginan orang tua. O @ B @
" e era otk styamenenng dan' 519 TS S8

menyimpang dari kelaziman.
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0 O e R TS 15 s s

kesuksesan remaja. © @6 O

11. Saya merasa Bahagia ketika orang tua STS TS S SS

bersikap luwes kepada saya. O @ B @

12. Hubungan orang tua saya dengan STS TS S SS

sekolah saya sudah maksimal. O @ B @

13. Orang tua mendukung apapun cita-cita ~ STS TS S SS

saya. OEONMONO

14. Keterbatasan orang tua saya tidak STS TS S SS

menyurgtkan merel_<a ur_ltuk D @ 6 @
memperjuangkan cita-cita saya.

IS e e eSS T 5 ss

© @ 6 ®

ketika saya berperilaku menyimpang.
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Lampiran 2 Skala Subjective Well-Being (SWB)
A. Subjective Well-Being Life Scale (SWLS)

Petunjuk Pengisian

Berikut ini adalah pernyataan yang mungkin Anda alami berkaitan dengan
kehidupan Anda. Jawablah pernyataan berikut ini sesuai dengan keadaan diri Anda
dengan memberikan tanda centang () pada kotak yang Anda pilih.

STS TS ATS N AS S SS
1 2 3 4 5 6 7
Sangat Tidak Agak Netral Agak Sesuai  Sangat
Tidak Sesuai Tidak Sesuai Sesuai
Sesuai Sesuai

1. Secara keseluruhan, kehidupan
) ) STS
saya hampir seperti dengan apa @

yang saya harapkan.

AS

>
OF

TS N S

©) ® ®
2. Kondisi kehidupan saya sangat STS TS ATS N AS S SS
baik. O @ 6 ® 6 © O
3. Saya puas dengan kehidupan SIS TS ATS N AS S SS
saya. O @ 6 ®6 © O
4. Sejauh ini, saya telah STS TS ATS N AS S  SS
mendapatkan hal penting yang D @ 6 @6 6 @

saya inginkan dalam hidup.

5. Seandainya saya dapat mengulang STS TS
hidup saya, hampir tidak ada yang D @
ingin saya ubah.

>
4
(]

AS

©
®z
©
O
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B. Scale Positive and Negative Experience (SPANE)

Petunjuk Pengisian

Pikirkan tentang apa yang telah Anda lakukan dan alami selama empat minggu
terakhir atau seminggu terakhir. Kemudian tunjukkan seberapa sering Anda

mengalami setiap perasaan berikut, dengan memberi tanda centang (V) pada kotak

yang Anda pilih.

HTP JR KD SR HSL
1 2 3 5
Hampir Jarang Kadang- Sering Hampir
Tidak Kadang Selalu
Pernah
1. Positif HTP JR KD SR HSL
OEONONMONO,
2. Negatif HTP JR KD SR HSL
OEONONMONO,
3. Baik HTP JR KD SR HSL
OEONONMONO,
4. Buruk HTP JR KD SR HSL
OEONONMONO,
5. Nyaman HTP JR KD SR HSL
OEONONMONO,
6. Tidak nyaman HTP JR KD SR HSL
OEONONMONO,
7. Senang HTP JR KD SR HSL
OEONONMOMO,
8. Sedih HTP JR KD SR HSL
OEIONONMONO,
9. Takut HTP JR KD SR HSL
OEONONMONO,
10. Gembira HTP JR KD SR HSL
OEONONMONO,
11. Marah HTP JR KD SR HSL
ONONONONO,
12. Puas HTP JR KD SR HSL
OEONONMONO,
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Lampiran 5 Instrumen Penelitian

Pengaruh Pengasuhan Sangu Akik
terhadap Kondisi Psikologis
(Mindfulness, Subjective Well-Being, Self-
Efficacy) pada Remaja Akhir di Malang
Kota

R0onaem pang Temorrer,

Pabrrabarn ham pEneh TINA e S0 LeRANQ TEeh Gk AN eyl T Setgs
ableft v yment perpolenser tugus shte. Mokl bumoner m, karet mermoron

eSad aan AN AR Lewa | A TN AR BeT Teng S huesoner perwd ey
nX

Faserien 11 tertgan Uk mangeates Sbungar pengaLt smers Fois Pergascter,
Mngfiiness, SLONCTIvE Mt Seing (SWE] 00 sarf 2 Bicacy pose Sivwa’, SVL helos 12 O
Korsa Malarg Detw yurg Spevsioh shen Sguruber irrah heperiun skaderrd dot
eveinas fman

DTaRER % PG sehursh (X1 pInas) SENRT Jps LIS CErgn MnSe dad
pergalaTin parg Srasstan Tiowk ace jawaten D st s delen bassiee: i
S (pea>) WAt O et beoniob (Lubae v

Perwtitin i ddshuhar et tre O bwtt Srsdnget D An MO M. 5 sehagel o
dalarn SWng FRASOG, OO Sengpotek e

1. Rk Revechard Pracams M 10T
Ladpan baters Den (Z2083% 1 05W
Fhok My Masgver Q24010080
thrwe Ouare Asfle
B dovel Pafi Aol

& Wesdad Mashdca i 2
T Wiry drvals Fouars

» e

SAULA DEAGRT. A1RD DAALLAN, BATSI RS AN DETEIRS GAN | IWTL AT (A DORORT DbV
sEpeTatrys Tar el e Spucthasker secate priec Atas periener den

BeymI ARrrpy SRMT Terr ) bufsdres i Suh MEtpu AT 1) baat

Hoemat have

Porut

fagan

Infermed Concem

S0 DRraau SRCacE Sk e DDA IDRS | UNTE Mangsl kmsone: 0l Sslrun
ITormas! yang iy duan dalanm foomust i akan Olaga keshasaniys can hanys
EIGUNhan Uruk Repentngan peneinan saia. Teman terran Smima wriuk
PN ARnQan SUNQOWS SUnQOUD BN ARSLN HeOgan KIYataa vy
seCenw yn KON s teman Yeran

Heraeca
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Patunjuk Penglstan
Bacalah permystaan barlkat dengan telltl dan sekSama. Jawaian Carnyatasn-gam
Btk 5s:

I dengan dirlkondis! teman-teman, TIssk 303 Jawaban benar ataupen sakh,
pilkian opsl arl cara objektt. Tardapat
mpat plliae [awaban:

8T8~ Sangat Thdak Setuju
TS Tidak Satuju

8- Setujy
88 Sangat Satujs

Mezki suys suhit belyjar, says tidsk putus sz, *
Q st

Qs

Qs

QO ss

Orang tuss sy menyediakan kebutuhisn yang says butubkan *

Orasnyg tuss sy memberikan contoh untuk serbisss berperilsku o
Q st

Qs

Qs

QO ss

Kesehastan fisik says tefjage karens didubung ketersedissn maksnan bergiz
sembang dsri crang tua

Q st
Qs
Qs
QO ss

Suys diberikan kesemgatan bermusyswarsh dengan oeang tus *

0O e famat b Ay b4 T s e brmbees |

Lt a8 apm v s ferred ey be goe bed

™

vy o s r— n g P g A S A

™

e —— o —

WO T b ) b1 A g e b Ay b depw e Saen

A w4 Y g by v e s

Orseig tiss mendukung spapun Gla-cits says *
Q st
Qs

s

(o]
Q ss

Ketwrbstasan orang tus ssys tidsk m thars rrwereks vtk ghan *

cita-cits says,

Q st

QT

Os

Q ss

untuk Keput

Oraeng tuss b sy k senditi .

kestikat srys besperitahy menyimpang

Q st
QT

O
Q ss
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Patunjuk -

Limia parmystasn ol Bawah el manonjekan penilalan Kognitif teman-teman tarhadap
lzpaasan hidup yang teman-teman alami saat Nl GURakEn seEla satu sampal tujuh untuk
manunjukicn derajat tegiatan persstujuan temar-taman dengan penvyataas-permyataan di
tawah Inl sesual dengan apa yang diafami saat Inl dalam kehldupan feman-teman
PEsIng -Masing setars kescluruhan. Sarkaniah tands centEangiCreckilst paos kaiom o
asbslah karar pada masing-masig permyataan-gamyataan dl bawah Inl.

satarangan

T - sangat setulu/Es

- sefujuwE

- agak sehajarAS

- matraliAntara Setuju dan tidak setuju/N
- agak fldak sefujwWATE

- tdak st TE

- sangat tidak SCtuuETE

-

= r Wk

Dt hasmipir sermuy sepek kehidupan says, seat ni says messss behws #
kehidugian saya telah mencapai apa yang says anggap ideal.

(O 1sTs
() ams
() araTs
O am
() sas
(O ws

() ==
Sejauh ing, says 1elsh memperaleh hal-hal perting yang says inginkan dalam
hidup sy

Kondisi kehidupan ssya datam kesdaan yang sangat baik_* ) w=Ts

() wsTs 7S

(O oms
(O aruts
() am
() sias
O es
O =

3/ATS

o000 O0

Jiea sy dapat mengulang kehidupan ini, says hampa tidak akan mengubiah
Says merass puss dengan dengan kebidupan saya. apa pun dilam hidup says.

() =TS () w=is

O s O 2ms
() araTs (O zats
O O wn
() sias () seas
O ez O ez
(O mzs (O 7e=s
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Plkirkan tentang apa yang tish Anda lakeian dan alam| seiama empat minggs tarakhir,
HEmumian bonjukkan SEEETENR SEMINg ANCE MEnQalET| SEtED [Eraaan Barkut,
manggunakan sals ol sewEh nl Ut satlap Ram, ilh angks da 1 Ringga 5, dan
‘uliskan angka tersebut pads sameing setias permyataen

{1 = Hamglr Bidak pemah, 2 = Jarang, 2 = Kadangrkadang, 4 = Exring, 5§ = Hamer setlap
saaf)

_Pasitil #

_ Megatif *
(el
Oz
O3
(e
s

i

o000

—Buruk®

00 CQCO0

Myarman

0000

_Puag *

—Tidak nyzrnan *

0000

—Senang *

00000

Sedih*

00000

_Takuwa *

0000

Gembra *

0000

Ml

0000
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Lampiran 6 Tabulasi Data Skala Pengasuhan Sangu AKi

PSA2 PSA3 PS5A4 PSAb PSAG  PSAY PSAB PSAS PSAID PSATI PSATZ PSA13 PSA14 PSATS

PSA1

1

1o

12
13
4
1=
16
17

18 |
iE]

20
21

22
23
2d
25
26
27
25
23
30
)

32
33
34
ES
36
3T
38

39
an
4

42
43
44
45
46
a7
48
49
50
51

52
55
54
55
56
57
58
55
60
61

B2
X
64
65
66
&7
G
B3
i
71

T2
T3
i
i
i
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T
KL
73
80
&1

g2
g3
a4
g5
a6
a7
aa
a3
an
Efil

32
33
34
35
36
a7
35
EEl
100
10

102

03

104

105

106

107

108

109
0
il

Tz

3

14

s

TE

17

15

3

1z0
121

122

123

124

125

126

12T

126

123

130
131

132

133

134

135

136

137

138

133

10
11

Wz

143

144

145

146

T

s

143

150
151

152
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153

124

155

156

157

58

123

160
161

6z

163

164

165

66

&7

i)

163

170
17

17z

173

1r4

175

176

1T

i)

173

180
181

152

]

184

185

a6

167

L]

183

130

131

132

133

134

135

136

137

138

133

Z00
201
202
203
Z04
205
206
207
203
203
210
21

212
213
=14
Z15
216
217
15
13

220
221

222
223
224
225
226
227
228
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223
230
23
232
233
234
235
236
237
238
233
240
24
242
243
244
245
246
247
248
243
250
251
252
253
254
255
256
257
258
253
260
261
262
263
264
265
266

Z67
266
263
270
|
272
273
Z7d
275
275
277
276
273
Za0
281
282
283
i)
Z85
286
287
288
283
230
Z31
232
233
234
235
236
237
233
233
300
301
302
303
304
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305
306
a0v
305
303
310
M

32
313
314
315
316
317
318
313

320
321

322
323
324
325
326
32T
328
323
330
x|

332
333
334
335
336
337
336
339
340
3

e

343
344
345
46
347
343
343
350
351
352
353
354
355
356
357
358
353
360
361
362
363
364
365
366
367
366
363
370
|
3T
373
rd
375
376
3T
3TE
373
380
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31
a2
383
3ad
385
366
3&T
388
383
390
33
392
393
394
395
396
3ar
398
333
400
401
402
403
404
405
406
407
403
403
410
411

412
413
414
415
416
417
418

413

420
421

422
423
424
425
426
427
426
423
430
431

432
433
434
435
436
437
438
439
440
4d1

447
443
444
445
446
447
448
449
450
451

452
453
454
455
456
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457
458
453
460
461
462
463
464
465
466
467
463
463
470
471
472
473
474
475
476
477
473
473
480
481
452
483
484
485
486
487
483
483
430
431
492
433
434

435
436
437
435
433
500
=01
a02
503
S04
505
S06
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Lampiran 7 Tabulasi Data Skala Subjective Well-Being (SWLS, SPANE-P,
dan SPANE-N)

114



115



116



Lampiran 8 Hasil Pembuktian Validitas dan Reliabilitas

A. Pembuktian Validitas
1. Pengasuhan Sangu Akik
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2. SWLS

Correlations

SALE0Y  SWASDY  SWLSO0S  SWASDE  SWLEDS  Total BALS

301 1 eed” ST saT aee” 804"
<000 <001 DOt <001 w01
: L AR TS SO AU .. . ..
302 B ' s T ans” ap”
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S5 %5 a5 s s w5

S0 7 1 qoa" ey 857
.. %00t | <6t 0 | «bot <om i

N 505 505 505 505 508 05

HALB0L  Eaarges O L 7T t A 826
Muien <00t <o <on wn om
] s08 sos sas 05 o8 ws
FNLS05  FammeoConwiatien 485 485 467 47T 1 742"
oiMawd <00 <om <00 0w om
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= Cotslabon it synAcant a1 the 0 01 level (2 taded)

3. SPANE-P
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Correlations

4. SPANE-N

Correlations

B. Pembuktian Reliabilitas

1.

2.

3.

Pengasuhan Sangu Akik

Reliability Statistics

Cronhbach's
Alpha [ of tems

817 15

SWLS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

871 5

SPANE-P
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4.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

BEG 6

SPANE-N

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

782 E

Lampiran 9 Hasil Pembuktian Asumsi Klasik

A. Pembuktian Normalitas Residual

4.

5.

SWLS*PSA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

2002000

a Tast dsybunco 5 Norma
b Calewatad from dota
t LAkakers Sgnficance Conectan

d This iy o lowwt Bound af the s sigribcants

eram

A= Maan
\ " ¢
W v D1 Aol 93
Fose 026
g 135
Vsl " 03s
Amyp Big (Ssaked 183
Nor \ iy 13%
e -~ at 1 15
1 148
" a Testdavibuncn 3 Nomma
o Caleuanid hom des
£ Likehors Sndicancs Comchun
d UNefors’' method based on 10000 Monte Carla samples with startng seed
M ass
SPANE-P*PSA
One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test
amdusl
n s0%
{ d Mt 002000
L " LEI150039
N D ’ U o
Pose o
the 134
Vst Suiub DR
T ' 200"
Nt Can 17
hsted;* % Camau @ 4 18
nd "

. Ullefors’ meshod based om 12000 Monte Carlo sampies with startng saed

6. SPANE-N*PSA
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One-Sample Keolmogorov-Smimov Test
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Lampiran 10 Hasil Analisis Deskriptif

A. Pengasuhan Sangu Akik

Kategori PSA

Cumulative

Frequency Percent  “alid Percent Percent
Valid  Tingagi 69 137 137 13.7
Sedang 368 729 729 BE.5
Rendah it} 135 135 100.0
Total 505 100.0 100.0
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Descriptives
Kategon PS& Statisic  Sid. Emor
TotaiPSA  Tinagi Mean 558116 22736
95% Conhdence Interval LowerBound  55.3579
joicn UpperBound  56.2653
2% Tnmmad Mean 556863
Macian 55.0000
Varance 3567
Std Devizion 1.88863
Mmimum 5400 i)
Maximum 60.00
Range 600
Intsrquiariie Range 300
Skewness B47 289
Kirfosis -505 570
Sedang Msan £5.8538 18268
95% Confidenceinterval  LowerBound 465749
foruzan UpperBound 473327
5% Trimmad Mean 45.5487
Macian £7.0000
Yariance 13.663
Std. Deviaon 369631
Minimum 41.00
Maimum 53.00
Range 1200
Inerguartis Range .00
Skewness -002 127
Kurtosis -1.248 254
Rendah  Mean 37.3676 58173
85% Confidence Intesval LowerBound 362065
Torican UpperBound 385268
5% Trimmad Mean 382451
Mzc&an 39.0000
Vanance 3012
Std. Deviaion 479709
Minimum 15.00
Mazimum 40.00
_Range 2500
Inferguariie Sang2 300
Skewness 3522 281
Kurtosis 13328 574
B. SWLS
Kategori SWLS
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  Tingagi 68 13.5 13.5 135
Sedang 372 737 77 a7.1
Rendah 65 12.9 12.9 100.0
Total 605 100.0 100.0
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Descriptives

Kategon SWLS

Statistic Skl Ertor

Tolal SALS  Tingai Mean 31.7941 2252
95% Configencs infeva Lower Bound  31.3446
et Upper 3-:-'.{nc 322437
5% Trimmed Mean 317157
Median 31.0000
Vanance 3450
Ste Dznation 185729
VMVinlrn-er 7 7 35.30
Maximum 3500
Rangs 5.00
int=rquartite Range 3.00
Skewﬁess B el |
Wurtosis 374
Ssdang Mean 18617
95% Condigencs ntava Lower Scung
—— UpperScuna  23.2666
5% Trimmed Mean 228395
Medan 22.0000
Vanance i 12893
Sto. Deiation 159069
Minimum 17.00
Maximum 2300
Rargs 1200
Interquartile Ftangf: 6.00
Skewness 161 126
Kurtosis -1136 252
Rendah  Mean 12.6538 41858
35% Corfidzence nleval Lower Scanc 111 176 )
ot e UpperSound  13.7901
5% Trimmed Mean 13.2265
Medzn 140000
;.;aﬁ:z’l(e 1’ 73786
Sta. Deviation 3.37468
Minimum 5.00
Maximum 16.00
Rang? 11.00
Int=rquartile Range 450
Skewness -1137 297
Kirfosis 144 588
C. SPANE-P
Kategori SPANE-P
Cumulative
Freguency Percent  Walid Percent Percent
Valid  Tinggi 65 129 129 129
Sedang 355 0.3 70.3 83.2
Rendah a5 16.8 16.8 100.0
Total 505 100.0 100.0
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Descriptives
¥atagon SPANE-P Etavahic  Sud Emvor
Total SPANEF  Tngpt Mwan 205602 06140
§5% Confgents Imanal Lowwr SBoled 20 4456
ctac UppérSecnd 296929
5% Trimmed Mean 205768
Mudian 30.0000
Vatance 248
Sta. Devintien 49304
Minimum 29.00
Mavmum 30 bu
Rangs 1.00
Intsrguanis Rangs 1.00
ShEansss -.286 297
Finosis -1.980 586
Ssdang  Maan 239606 11466
5% Confdant Intenal Lower Sourd 237252
iy UpperSound 241059
5% Trimmad Mean 239562
Median 2¢ 0000
Vatance 5.083
St Deviation 225459
Minemum 20.00
Maximum 268.00
mangs 8.00
srquaniia Rangs 3.00
Shaaness 103 129
¥urtosis -762 258
Handah  Maan 173012 23164
B5% Conmidance Imenal Lower Boond 168805
SEHen UppsrSound 178018
% Trimmed Maan 116176
Modian 18.0000
Vanance 4561
St Devtabon 213560
Mitimum 6.00
Masimum 19.00
P.zqoe 11.00
Inferquanle Rangs 3.00
Skeaness 2532 261
sl 82481 517
SPANE-N
Kategori SPANE-N
Cumulative
Freguency Percent “alid Percent Percent
Valid  Tingai 70 139 139 139
Sedang 365 72.3 723 86.1
Rendah 70 13.8 13.8 100.0
Total 505 100.0 100.0

124




Descriptives

Katagan SPANEN

Total SPANE-N  Tingg Meon

S5% Comndencs rosevnl
for Maan
5% Tomemad Wean
Median
Vatlante
St Devindon
Moimum
Mavmum
Fange
Intsrquanis Range
Fkewmess
Kurows

Ssdang  Mean
25% Confdencs Weseval
for Maan
% Trimmoed Naan
Median
Varlance
St Devtanon
Mromum
Masenum
Range
Intargquanis Range
Skeaness
Kuross

FReandah  Mean
5% Confldence ¥eerval
for Maan
% Timmad Msan
Median
Vananca
St Dentaton
Mramum
Masrmum
Range
Intsrquanile Range
Skeaness
Kunosis

Lineet Bourdd

Upper Baund

Lower Bound

Jppar Bound

Loasr Boura

Jupsr Boungt

230556
230000
5237
228851
21.00
30.00
9.00
3.00
1138
906
160877
158443
1633
160674
16,0000
5581
236457
1200
20.00
8.00
4.00
-163
-88e
B0420
85800
g 4057
91032
100000
3507
189017
6.00
11.00
5.00
&00
-598
-1.188

S14.Err

27353

287

118
255

22699

ra
@
=i

o
o
o

Lampiran 11 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

A. PSA*SWLS

Model Summarf

Adjusted R Stdl. Error of
Maodel R F Square Square the Estimate
1 4397 193 18 530753

a. Predictors: (Constant), Total PSA
h. Dependent Variahle: Total SWLS

B. PSA*SPANE-P
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Model Summar;J3

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 397° 158 156 363511
a. Predictors: (Constant), Total PSA
h. Dependent Yariahle: Total SPAME-P

C. PSA*SPANE-N

Model Summan}]
Adjusted R Stel. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 1339 018 018 4.35642
a. Predictars: (Constant), Total PSA
b. Dependent Variahle: Total SPAME-N

Lampiran 12 Hasil Analisis Deskripsi per Demografi

A. Jenis Kelamin
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B. Usia
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C. Status Pekerjaan Orang Tua
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D. Pendidikan Terakhir Ayah
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E. Pendidikan Terakhir lbu
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F. Rata-Rata Penghasilan Orang Tua
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G. Status Keutuhan Keluarga
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H. Komposisi Tempat Tinggal

._:z._

i

3

m...

133



I. Lingkungan Tempat Tinggal
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Lampiran 13 Hasil Analisis Tambahan Korelasi Antar Aspek

A. Memberi Dorongan ke Kepuasan Hidup

** Comredation is signficant anthe 001 Mwel (2 1aded)
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Mengasuh Tanpa Kekerasan ke Kepuasan Hidup

Correlations

Camslarans

sgnitantarme 001

CLUARS FA T 1

Mengasuh Tanpa Kekerasan ke Afek Positif

Correlations
anpa

an A
n Cometat ! 076
0BH
505
" 1 1

Ch ]

505

F. Mengasuh Tanpa Kekerasan ke Afek Negatif
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Correlations

G. Kebebasan Terarah ke Kepuasan Hidup

Correlations
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H. Kebebasan Terarah ke Afek Positif
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I. Kebebasan Terarah ke Afek Negatif
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J. Berpikir Positif Tentang Pendidikan ke Kepuasan Hidup

Correlations
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K. Berpikir Positif Tentang Pendidikan ke Afek Positif
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Correlations
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Keputusan Bersama ke Kepuasan Hidup
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Correlations
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